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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan media komunikasi manusia. Bahasa juga mengalami 
perkembangan dalam setiap peradaban. Bahasa sebagai media komunikasi selalu 
dikaitkan dengan makna. Makna dipahami dan diuraikan dalam proses berpikir 
manusia. Tahap kelanjutan dari proses berpikir diwujudkan dalam aksi atau 
tindakan. Pada dekade awal abad ke-20, Ferdinand de Saussure berhasil 
menemukan teori bahasa yang ternyata menjadi tonggak penting seluruh ilmu 
sosial dan humaniora sepanjang abad ini. 
Kaum strukturalisme Eropa yang mengangkat bahasa pada tatanan-
tatanan baku menggambarkan bahwa tidak ada kaitan yang langsung, logis, dan 
alamiah di antara tiga hal, yakni: penanda (signifer), maknanya (signified), dan 
realitas di dunia yang diacunya (referent), kecuali kaitan yang diada-adakan dan 
sewenang-wenang (arbitrary). Hukum mana suka inilah yang sampai saat ini 
dianut ilmu bahasawan dalam mengembangkan ilmu bahasa. Tidak ada penjelasan 
yang mutlak mengapa kursi disebut kursi, atau bahasa disebut bahasa, di mana 
pun tempatnya. 
Perkembangan bahasa dalam suatu peradaban mempunyai kaitan dengan 
fungsinya sebagai komunikasi. Semakin sering bahasa itu digunakan dalam 
komunikasi, semakin cepat perkembangannya. Tidak menutup kemungkinan 
suatu bahasa hilang karena ditinggalkan penuturnya. Hal ini juga memungkinkan 
bahasa-bahasa baru terbentuk.  
Hubungan antara perkembangan kebudayaan dan fungsi bahasa sebagai 
alat komunikasi dijelaskan Brown dan Yule (1996: 2) bahwa kemampuan 
menyampaikan informasi melalui pemakaian bahasa membuat orang mampu 
menggunakan pengetahuan nenek moyangnya dan menyerap pengetahuan orang 
lain serta kebudayaan yang lain. Informasi yang dimaksud di sini memiliki 
lingkup yang luas tetapi efektif. Adapun keefektifan sebuah pesan tergantung 





mempengaruhi keefektifan sebuah pesan. Pesan yang efektif ditangkap oleh 
penerimanya dengan tepat seperti yang diharapkan pembuatnya. Bahasa yang 
terlalu panjang tidak menjamin pesan yang disampaikan efektif dan diterima 
dengan baik oleh penerimanya. Pembuat pesan dengan bahasa yang singkat  juga 
belum tentu menjamin kejelasan pesan. Faktor-faktor di luar penutur juga 
memberi kontribusi besar. Faktor yang dimaksud berupa aspek tata bahasa dan 
penguasaan konteks yang menyertai bahasa tersebut. 
Berdasarkan sudut pandang produksinya, bahasa terdiri dari lisan dan 
tulis. Keduanya mempunyai kelemahan dan kelebihan masing-masing. Ciri yang 
menonjol pada bahasa lisan, yakni digunakannya isyarat paralinguistik atau 
bahasa nonverbal seperti ekspresi wajah dan gestur, sedangkan bahasa tulis 
memiliki kelebihan lebih mudah untuk dianalisis, bahkan demi kepentingan 
analisis bahasa lisan pun harus ditransfer ke dalam bahasa tulis. Produksi bahasa 
oleh penuturnya sering mengalami fenomena-fenomena yang menarik untuk 
dicermati, salah satunya adalah bahasa plesetan. 
 Bahasa plesetan dianggap penyimpangan dari bahasa yang dipakai 
masyarakat karena memiliki pola-pola yang tidak lazim dan melanggar konvensi 
kebahasaan. Ketidaklaziman memiliki dua kemungkinan anggapan, yakni sebagai 
hal terpuji atau sebagai hal yang tercela. Plesetan sering dipandang dalam 
kaitannya dengan hal-hal nonkebahasaan sebagai sifat nonkonfrontatif, tidak jujur, 
tidak serius, dan semaunya. Hal ini terlihat pada sering dipakainya bahasa 
plesetan pada situasi tutur yang banyak menekankan humor dan kelucuan, serta 
bersifat santai. 
Bahasa plesetan mewakili tiga fungsi (informatif, ekspresif, dan direktif) 
yang tidak dapat digantikan oleh bahasa resmi. Fungsi informatif plesetan 
merupakan salah satu cara menyampaikan pesan dengan format nonresmi dan 
tidak berpegangan pada konvensi bahasa yang telah ada. Fungsi ekspresif 
mewakili rasa seni dalam berbahasa dan mengeluarkan sesuatu yang menjadi jati 
diri seseorang. Adapun fungsi direktif menempatkan plesetan sebagai bahasa 
langsung yang digunakan pada situasi tutur keseharian. Bahasa plesetan sering 





tata sosial dalam sebuah pemerintahan yang dianggap tidak adil. Terlepas dari 
unsur lucu dan menghibur sebagai fungsi yang menonjol, bahasa plesetan 
memiliki peluang sebagai alat kritik yang tersamar. Plesetan jenis ini biasanya 
menggunakan gaya bahasa ironi. Sindiran tetap terasa”pedas” meskipun dalam 
bentuk humor. Beberapa bentuk sindiran dengan plesetan kadang kala lebih 
menyakitkan daripada kritikan langsung.  
Bidang kehidupan yang sering memanfaatkan bentuk plesetan sebagai 
alat kritik di antaranya bidang politik dan hiburan. Sebagai contoh nyata yang 
sedang populer saat ini yaitu sebuah acara di stasiun televisi swasta yang berjudul 
Republik BBM (“Bener-Bener Mabok” : bentuk acuan dari “Bahan Bakar 
Minyak”). Acara tersebut memuat unsur hiburan dan kritik terhadap fenomena-
fenomena sosial dan politik di Indonesia.  
Pada dasarnya plesetan yang dikenal masyarakat selalu memuat prinsip 
dan aturan tertentu sebagai unsur pembentuknya. Menurut Ariel Heryanto (1996: 
132-133), prinsip plesetan seperti halnya lelucon, hanya akan berhasil apabila ada 
tiga hal, yaitu (1) kelaziman (acuan yang jelas tentang makna suatu kata dan 
disepakati bersama); (2) penyelewengan; dan (3) ada pihak yang menerima.  
Bahasa disebut plesetan apabila memiliki acuan atau hal yang ditiru, 
kemudian dibentuk sedemikian rupa sehingga berbeda dari acuannya. Acuan 
plesetan tidak memiliki batasan pada bidang tertentu. Berbagai aspek kehidupan 
tentunya boleh saja dijadikan plesetan kecuali  hal yang menyimpang dari nilai 
agama dan hak-hak asasi manusia. Selain kedua bidang tersebut untuk saat ini 
tidak ada yang luput dari plesetan. Penyelewengan yang terjadi pada plesetan 
secara mutlak berada di tangan pembuatnya. Sebagai contoh sebuah akronim 
TTM, yang dalam bentuk konvensi di masyarakat diterima sebagai kepanjangan 
dari “Teman Tapi Mesra” akan tetapi bila di tangan seorang kreator plesetan yang 
bergelut di bidang bisnis motor diplesetkan menjadi “Tukar Tambah Motor”. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kesewenang-wenangan plesetan pada 
dasarnya diakui dan diterima dalam tindak tutur sebagai milik umum, sebab tidak 





Umumnya pengguna plesetan ialah para remaja karena penutur yang 
sering melakukan praktik plesetan adalah remaja. Kondisi psikologi remaja yang 
mengedepankan kebebasan dan cenderung memberontak aturan yang berlaku di 
sekitarnya diyakini sebagai alasan kuat bahasa plesetan terbentuk. Saat ini 
plesetan lebih berkembang di kalangan dewasa dan orang tua. Kalangan praktisi 
politik menggunakan plesetan ini sebagai media kritik. Bahasa plesetan, 
khususnya di Yogyakarta berakar pada kebiasaan kaum muda Jawa menyisipkan 
tindak tutur yang lucu dalam “omongan” sehari-hari. Hal ini dapat ditelusuri 
sebagai sifat khas yang dimiliki orang Jawa secara umum. 
Bahasa plesetan dalam kajian teoretis belum terlalu mendapat perhatian 
serius dari kalangan ahli bahasa. Hal ini juga berimplikasi pada dianggapnya 
bahasa plesetan hanya sebagai praktik budaya pop, yang akan cepat terkikis 
zaman. Awalnya, bahasa ini memang hanya wujud kreativitas beberapa kelompok 
penutur, tetapi pada perkembangan selanjutnya bahasa ini dapat dimanfaatkan 
sebagai barang komoditi dan bernilai ekonomi.  
Orang-orang di panggung hiburan seperti pelawak sering memanfaatkan 
bahasa ini dalam pertunjukannya. Sepuluh tahun belakangan ini ada pihak yang 
memanfaatkan bahasa plesetan pada produk konsumtif seperti kaos, sandal, tas, 
stiker, dan gantungan kunci. Segmen pasar yang dibidik produsen adalah kaum 
muda yang cenderung menggemari bahasa plesetan. Adapun pemilihan media 
kaos sebagai media plesetan memiliki kelebihan tersendiri. Kaos sebagai busana 
santai cenderung nyaman dipakai sehari-hari baik di dalam maupun di luar rumah.   
Keberadaan tulisan plesetan di kaos membuat orang lebih tertarik untuk 
membacanya. Trend bahasa di kaos berlangsung dalam satu dasawarsa terakhir 
dan kemungkinan Dagadu Djokdja merupakan salah satu perintisnya. Bahasa 
plesetan pada kaos Dagadu Djokdja memiliki ciri khas yang membedakan dengan 
produk sejenis yang lain. Karakteristik bahasa plesetan ini menjadi menarik  
untuk diteliti sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pendataan dan analisis 
bahasa itu sendiri.     
Bahasa plesetan layak mendapat perhatian yang lebih dari sekedar 





menarik yang perlu dianalisis. Pendataan dan penganalisisan bahasa plesetan akan 
memperkaya ragam fenomena bahasa di Indonesia, khususnya ragam nonformal. 
Implikasinya dalam dunia pendidikan, yaitu menambah pengetahuan dan contoh–
contoh penerapan kajian pragmatik seperti tindak tutur dan prinsip kerja sama, 
serta fenomena pragmatik. Pragmatik secara umum merupakan penyempurnaan 
ilmu kebahasaan setelah aliran strukturalis.   
Menurut Jacob L. Mey (dalam Kunjana Rahardi, 2002: 49), pragmatik 
adalah ilmu bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan bahasa manusia yang 
pada dasarnya sangat ditentukan oleh konteks yang mewadai dan 
melatarbelakangi bahasa itu. Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa konteks yang 
dimaksud terdiri dari konteks yang bersifat sosial dan konteks yang bersifat 
sosietal. Konteks sosial (social context) muncul dari dampak interaksi antar 
anggota dalam suatu masyarakat dan budaya tertentu. Konteks sosietal (societal 
context) merupakan jenis konteks yang faktor penentunya berupa kedudukan 
(rank) anggota masyarakat dalam institusi. Orientasi konteks sosietal adalah 
kekuasaan (power), sedangkan pada konteks sosial berupa solidaritas (solidarity).  
Ungkapan yang diplesetkan bila dipandang dari sudut pragmatik 
mempunyai sifat kepragmatikan yang sangat beragam. Keanekaragaman ini 
meliputi berbagai fenomena kebahasaan dan pragmatik seperti entailment, 
implikatur, praanggapan, inferensi, interferensi, campur kode, pemanfaatan 
akronim, dan pemanfaatan bidang fonologi. Setiap orang yang membuat dan 
menerima ungkapan plesetan harus memiliki kesamaan persepsi tentang konteks 
agar maksud pesan tercapai, yakni kelucuan atau humor. Wijana (2003: xxi), 
membuat definisi lucu sebagai sifat rangsangan yang dapat menimbulkan senyum 
dan tawa pendengar atau pembaca. Sifat kelucuan ini timbul disebabkan 
rangsangan-rangsangan berupa bentuk verbal dan nonverbal yang menimbulkan 
respons berupa senyum dan tawa. Pengertian humor adalah rangsangan verbal, 
dan atau visual yang secara spontan dimaksudkan dapat memancing senyum dan 
tawa pendengar, pembaca, atau orang yang melihatnya (Wijana, 2003: xx). 
Selain konteks yang harus diperhatikan dalam pragmatik terdapat alat 





inilah yang akan dikaji peneliti pada karya ini. Prinsip kerja sama dan prinsip 
kesopanan dalam teori pragmatik akan dijadikan acuan dalam menjelaskan prinsip 
dasar plesetan sebagai bagian dari teknik penciptaan plesetan pada kaos Dagadu 
Djokdja. 
Pragmatik sebagai salah satu analisis mempunyai teori dan penjelasan 
pada tindak tutur yang dilakukan dalam setiap komunikasi. Tindak tutur ini juga 
sering disebut tindak ujar yang terdiri dari tindak lokusi, tindak perlokusi, dan 
tindak ilokusi. Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja memuat ketiga bentuk 
tindak tutur tersebut. Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja dapat dijadikan 
salah satu contoh penerapan tindak tutur. 
Dipandang dari segi bentuk, plesetan pada kaos Dagadu Djokdja dapat 
terbentuk dari peristiwa campur kode. Contoh campur kode tersebut terdapat pada 
bentuk seperti: “Pra one two land” (dibaca : ‘Prawan Tulen’ menjadi Asli 
Perawan), merupakan campur kode bahasa Inggris pada bahasa Jawa bidang 
fonologi. Contoh lainnya berupa ungkapan: “Malu Bertanya Sesat di Jalan, 
Banyak Bertanya Memalukan”. Ungkapan tersebut mengandung aspek tindak 
tutur (speech act) ilokusi dan perlokusi. Ilokusinya : bertanyalah bila sedang 
mengalami kesulitan dan perlokusinya: jangan bertanya karena akan terlihat 
sebagai orang bodoh. Pemanfaatan bentuk singkatan juga terjadi pada “Pos 
Pelayanan Dagadu” (Posyandu) atau “Unit Gawat Dagadu” (UGD). Akronim 
tersebut memanfaatkan istilah bidang kesehatan. Keduanya merupakan nama 
tempat produksi dan pemasaran kaos Dagadu Djokdja di Yogyakarta.  
 Menimbang uraian-uraian tersebut dapat diperjelas bahwa bahasa 
plesetan pada kaos Dagadu Djokdja mempunyai prinsip siasat pembentuk yang 
unik dengan memuat beberapa fenomena pragmatik. Sejauh ini penelitian tentang 
bahasa plesetan sangat terbatas. Hal inilah yang menjadi latar belakang penelitian 
bahasa plesetan dari sudut pandang ilmu pragmatik dikaji melalui teknik 
penciptaannya. Bahasa plesetan secara pragmatik juga memuat tindak tutur yang 
perlu dianalisis secara mendalam. Hal ini berkaitan dengan peluang banyaknya 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Fenomena-fenomena pragmatik apa saja yang muncul dalam wacana plesetan 
pada kaos Dagadu Djokdja ? 
2. Bagaimanakah teknik penciptaan wacana plesetan pada kaos Dagadu Djokdja ? 
3. Bagaimanakah bentuk tindak tutur (lokusi, ilokusi, perlokusi) dalam wacana 
plesetan pada kaos Dagadu Djokdja ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan : 
1. Fenomena-fenomena pragmatik yang muncul dalam wacana plesetan pada kaos 
Dagadu Djokdja. 
2. Teknik penciptaan wacana plesetan pada kaos Dagadu Djokdja. 
3. Bentuk tindak tutur (lokusi, ilokusi, dan perlokusi) dalam wacana plesetan pada 
kaos Dagadu Djokdja. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat penelitian ini antara lain berguna bagi pengembangan ilmu 
bahasa terutama yang berkaitan dengan analisis wacana dan pragmatik pada 
wacana tekstual plesetan. Di samping itu, penelitian ini diharapkan mampu 
mengangkat wacana plesetan dalam kajian yang lebih ilmiah, agar pemahaman 
atas fenomena bahasa plesetan diberikan apresiasi sebagaimana mestinya, serta 
mendorong terciptanya teori-teori baru, atau pun penyempurnaan teori yang sudah 









2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang dapat diambil dari skripsi antara lain: 
a. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai fenomena-fenomena 
pragmatik, teknik penciptaan, serta tindak tutur yang muncul dalam wacana 
plesetan pada kaos Dagadu Djokdja. 
b. Memberikan sumbangan dan manfaat bagi pengajaran bahasa Indonesia di 
jenjang pendidikan menengah pertama (SMP) dan pendidikan menengah 
atas (SMA/K) khususnya pada bidang yang berkaitan dengan pragmatik 









BAB  II 
LANDASAN TEORETIS DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Landasan Teoretis 
1. Hakikat Wacana 
a. Pengertian Wacana 
Istilah wacana secara etimologi berasal dari bahasa Latin discursus yang 
bermakna ‘lari kian kemari’. Kata discursus terbentuk dari dua kata yaitu Dis, 
yang berarti  ‘dari dalam arah yang berbeda’ dan Currere yang berarti ‘lari’. 
Dalam kamus Webster wacana berarti, (1) komunikasi pikiran dengan kata-kata, 
ekspresi ide-ide atau gagasan, konversi atau percakapan; (2) komunikasi secara 
umum terutama sebagai suatu subjek studi atau pokok telaah; (3) risalah tulisan, 
disertasi formal, kuliah, ceramah, khotbah (dalam Tarigan, 1987: 23). Istilah 
wacana di Indonesia sendiri muncul pada tahun 1970-an sebagai terjemahan 
istilah discourse, dari bahasa Inggris (Djajasudarma, 1994:  1). 
Dalam pandangan Linguistik, yang dimaksud dengan wacana adalah suatu 
rangkaian sinambung bahasa (khususnya lisan) yang lebih luas dari kalimat 
(Crystal dalam Dede Oetomo, 1993: 9). Definisi tersebut masih sangat umum, 
dapat diterapkan secara berbeda-beda, sesuai sudut pandang yang berbeda-beda 
pula. Sementara itu, sudut pandang psikologi memandang wacana sebagai suatu 
proses dinamis pengungkapan dan pemahaman yang mengatur penampilan orang 
dalam interaksi kebahasaan (Crystal dalam Dede Oetomo, 1993:  4). 
Menurut Tarigan (1987: 27), wacana adalah satuan bahasa terlengkap dan 
tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi 
tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang nyata, 
disampaikan secara lisan atau tulis. Definisi di atas dapat lebih jelas dengan 
memperhatikan yang dimaksud koherensi dan kohesi. Kohesi adalah keserasian 
hubungan antara unsur yang satu dan unsur yang lain dalam wacana, sedangkan 
koherensi adalah kepaduan wacana sehingga komunikatif mengandung suatu ide 





Berbeda dengan pandangan ahli lainnya, Moeliono, dkk., (dalam 
Djajasudarma, 1994: 3) mengemukakan bahwa wacana adalah rentetan kalimat 
yang berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang 
lain, membentuk satu kesatuan. Dari pengertian itu, Djajasudarma (1994: 1) lebih 
lanjut menjelaskan makna proposisi sebagai isi konsep yang masih kasar yang 
akan melahirkan pernyataan-kalimat (statement). 
Bertolak dari pendapat beberapa ahli linguistik di atas terlihat bahwa 
pendefinisian wacana selalu berkembang dan bersifat sesuai sudut pandang yang 
diambil. Wacana merupakan satuan bahasa yang tertinggi dan terlengkap. Hal 
inilah yang akan menjadi lahan bahasa para linguis berikutnya untuk lebih 
mendalami bidang wacana terutama yang berkaitan dengan analisisnya.  
b. Analisis Wacana 
Berhubungan dengan definisi istilah wacana (discourse), maka analisis 
wacana yang dipakai di Indonesia bersumber dari bahasa Inggris discourse 
analysis yang muncul sekitar tahun 1970-an (Djajasudarma, 1994: 1).Dalam 
makalahnya yang berjudul ‘Pelahiran dan Perkembangan Analisis Wacana’, Dede 
Oetomo (1993: 5) mengutip definisi analisis sebagaimana didefinisikan oleh 
Stubbs (1983: 1). 
[Analisis Wacana] merujuk pada upaya mengkaji pengaturan bahasa diatas 
kalimat atau di atas klausa, dan karenanya mengkaji satuan-satuan 
kebahasaan yang lebih luas, seperti pertukaran percakapan atau teks tulis. 
Konsekuensinya, analisis wacana juga memperhatikan bahasa pada waktu 
digunakan dalam konteks sosial, dan khususnya interaksi atau dialog 
antarpenutur. 
 
Dengan demikian definisi ini mencakup istilah yang ruang lingkupnya 
pada wacana lisan sehingga lebih sempit. Dede Oetomo (1993: 5) lebih jauh 
menjelaskan bahwa analisis wacana sepadan dengan analisis teks; hanya saja, 
istilah ini digunakan dalam tradisi Eropa tertentu, seperti dicontohkan oleh karya-
karya Petfi, van Dijk dan ahli-ahli lainnya tentang gramatika teks. Ahli 
kebahasaan seperti Halliday yang membahas teks konteks lebih mendalam 
cenderung menyamakan antara teks dan wacana. Pendapat ini tersirat pada saat ia 





kehidupan sesungguhnya konteks mendahului teks, situasinya ada lebih dahulu 
dari wacana yang berhubungan dengan situasi itu. 
Wacana merupakan rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa 
komunikasi. Komunikasi sendiri dapat melalui dua cara yaitu dengan bahasa lisan 
dan bahasa tulis. Apa pun bentuknya, wacana selalu memuat menyapa (addressor) 
dan pesapa (addressee). Dalam wacana lisan, penyapa adalah pembicara, 
sedangkan pesapa adalah pendengar. Dalam wacana tulis, penyapa adalah penulis, 
sedangkan pesapa adalah pembaca. 
Analisis wacana merupakan cabang ilmu bahasa yang dikembangkan 
untuk menganalisis suatu unit bahasa yang lebih besar daripada kalimat, 
menggunakan metode yang menginterpretasikan ujaran yang sama 
menghubungkannya dengan konteks tempat terjadinya ujaran, orang-orang yang 
terlibat dalam interaksi, pengetahuan umum mereka, kebiasaan dan adat istiadat 
yang berlaku di tempat itu (Kartomihardjo, 1993: 21). Pengertian wacana ini 
menyoroti analisis wacana sebagai studi bahasa yang didasarkan pada pendekatan 
pragmatik mengacu pada wacana sebagai bahasa dalam pemakaiannya. Bentuk 
wacana berupa wacana lisan wacana tulis.  
Wacana tulis disebut teks. Wacana lisan bila dianalisis juga sering  
ditranskripsi dalam tulisan. Secara tidak langsung wacana lisan juga dikategorikan 
sebagai teks. Analisis wacana pada dasarnya membahas dan menginterpretasi 
pesan atau makna yang dimaksud pesapa dan penyapa.  Kegiatan merekonstruksi 
teks sebagai produk ujaran atau tulisan dalam proses menulis memudahkan 
pemahaman konteks yang mendukung wacana saat diujarkan maupun ditulis. 
Analisis wacana dapat mengaplikasikan semua unsur kebahasaan. Secara 
terperinci hubungan antar bagian atau komponen dalam analisis wacana dapat 












































Gambar 1: Hubungan Antarbagian atau 






















1. TEORI TINDAK BAHASA 
2. KOHERENSI/ KOHESI 
3. CIRI-CIRI WACANA LISAN 
4. TATARAN DAN SKALA 
TINGKAT 
5. MODEL ANALISIS 
















1. bentuk, fungsi 








9. situasi/ konteks 
10. topik/ genre 
11. sudut pandang 
12. nada 







2. Hakikat Plesetan 
a. Latar Belakang dan Pengertian Plesetan 
Bahasa plesetan merupakan salah satu bentuk metamorfosis bahasa karena 
bersinggungan dengan aspek-aspek tertentu, seperti perubahan pola pikir dalam 
sebuah peradaban manusia yang berhubungan erat dengan budaya. Fenomena 
bahasa plesetan sebenarnya bukan hal yang asing apabila kita meninjau kembali 
hakikat bahasa yang dikemukakan Ferdinand de Saussure, yakni bahasa 
merupakan lambang bunyi yang arbitrar. Hal ini digambarkan sebagai belum 
ditemukannya kaitan yang logis antara penanda (signifier), maknanya (Signified), 
dan realitas di dunia yang diacunya (referent). Arbitrarry, inilah yang menjadi 
dasar sebuah bahasa itu mengalami fenomena plesetan. 
Menurut kamus Horne plesetan berasal dari akar kata pleset (bahasa Jawa) 
yang artinya ‘meluncur di tempat licin untuk bersenang-senang atau bermain-
main dengan kata’(dalam Ariel Heryanto, 1996: 110) sedangkan menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, Bahasa Indonesia menyerap bentuk ini menjadi 
“peleset”: gagal mencapai tujuan, tidak mengenai sasaran, atau terpelanting jatuh 
(dalam Ariel Heryanto, 1996: 110). Kedua pengertian tersebut mempunyai makna 
yang bertentangan, namun yang paling mendekati plesetan dalam pembahasan ini 
adalah istilah berdasarkan kamus Horne.  
Plesetan bukan sekedar fenomena berbahasa karena keisengan anak muda 
yang dianggap masih mencari identitas diri. Bila dikaji lebih dalam bahasa 
plesetan merupakan salah satu fenomena transisi budaya. Transisi budaya yang 
dimaksud umumnya mengacu pada perubahan sosial yang melatarbelakangi suatu 
angkatan dengan usia tertentu memiliki pola bahasa tersendiri. Remaja yang 
cenderung memiliki kondisi psikologi “memberontak” kondisi di sekitarnya selalu 
mencari inovasi-inovasi baru, bidang bahasa pun tidak lepas dari hal itu. 
Sebagaimana dikemukakan Budi Sutanto (1992:  41-42) bahwa: 
Bahasa plesetan di Yogyakarta di pelopori mahasiswa arsitektur UGM 
pada tahun 1991. Mereka meniru nama-nama toko barang konsumeris 
modern di jalan Malioboro, seperti Matahari Departement Stores, New 
City Fashion, Kentucky Fried Chiken, dan toko jeans Madonna 






Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa bahasa plesetan 
sebenarnya muncul dari golongan akademisi modern. Bahasa plesetan pada 
kemunculannya berhubungan erat dengan prokem dan slang. Hubungan ini 
terletak pada bentuknya, tetapi fungsi, makna, dan tujuannya berbeda. 
Berbeda dengan pendapat Budi Susanto, Ariel Heryanto (1996: 110-111) 
menjelaskan konsep plesetan sebagai suatu pesan (bicara, menulis, bertingkah) 
yang memuat harapan yang terbentuk oleh kelaziman atau pengalaman yang 
berulang-ulang dan dirangsang oleh umpan awal yang seakan-akan sudah lazim 
dikenal kemudian di tengah-tengah jalan pesan itu mengalami pembelokan, 
penyelewengan, kejutan, keterpatahan, atau kecelakaan yang tidak diduga 
penerima pesan sehingga timbul kelucuan. Kelucuan merupakan tujuan 
diciptakannya bahasa plesetan.  
     b. Bentuk Plesetan 
Bahasa plesetan mempunyai variasi bentuk yang cukup beragam. Inovasi-
inovasi terbaru selalu muncul dalam wujud-wujud yang segar akan tetapi usia 
bentuk baru ini tidak bertahan lama. Sifat kreatif dan inovatif ini pula yang 
menjadi ciri khas plesetan. Karakter bahasa plesetan yang sering muncul dan 
berganti inilah yang mendasari beberapa anggapan bahwa bahasa plesetan 
merupakan wujud bahasa populer. 
Bila ditinjau kajiannya secara baku, ruang gerak plesetan masih cukup 
luas karena belum banyak ahli linguistik yang benar-benar membuat patokan 
mutlak bahasa plesetan dalam suatu sistem. Meskipun demikian, pendataan dan 
klasifikasi terus- menerus dilakukan beberapa pihak. Di antaranya Ariel Heryanto 
(1996: 111-116), membagi bentuk plesetan menjadi tiga kelompok besar sebagai 
berikut: (1) Plesetan yang hanya “menjegal” suatu rangkaian tanda (penanda dan 
makna) yang sudah lazim, tanpa diikuti pembentukan suatu susunan pesan baru 
yang dari sudut kebahasaan tidak terpadu secara formal. Plesetan ini dibagi 
menjadi plesetan yang tidak memiliki keterpaduan makna dan plesetan dengan 
permainan tipografi. Contoh plesetan yang tidak mempunyai keterpaduan makna 
seperti “Tujuh belas Agustus tahun empat lima, itulah hari….hari teh Sosro”. 





Takashimura = Tak kasih murah; (2) Plesetan yang menjegal suatu kemapanan 
atau kelaziman rangkaian pesan, tetapi diikuti dengan terbentuknya sebuah  
rangkaian pernyataan baru yang mempunyai tingkat keterpautan formal. Contoh 
plesetan ini seperti: “tong kosong berbunyi …..glondang”, yang seharusnya 
berupa kata “nyaring”. Frasa “glondang (bunyi tong yang jatuh) mempunyai 
kaitan dengan “nyaring”; dan (3) Plesetan Oposisi, yaitu plesetan yang 
memberikan nalar dan acuan yang secara konfrontatif, bertabrakan, 
memutarbalikkan apa yang sudah ada, atau sudah lazim atau baku dalam 
masyarakat. Sebagai contoh “Rumah Sangat Sederhana (RSS) menjadi Raosipun 
Sumuk Sanget (rasanya panas sekali) dan Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
(KUHP) menjadi Kasih Uang Habis Perkara”. 
 Selain bentuk di atas, plesetan di Yogyakarta juga terilhami oleh slang 
yang digunakan oleh anak-anak penjahat di Jawa Tengah pada tahun 1970-an. 
Glynn (2002: 132), menjelaskan bentuk-bentuk slang berupa aksara silabis Jawa 
dengan dua  metode yaitu:  
1) Menempatkan kesepuluh suku kata terakhir di bawah sepuluh suku kata 
pertama dengan susunan seperti di bawah ini. 
 HA   NA   CA   RA   KA   DA   TA   SA   WA   LA 
PA   DA    JA   YA    NYA   MA   GA   BA   THA   NGA 
Cara menggunakannya: setiap konsonan pertama dalam kata Jawa 
digantikan konsonan di hadapannya. Konsonan h diganti p, n diganti dh, 
dan seterusnya, sehingga ungkapan aku arep lunga (‘saya ingin pergi’) 
berubah menjadi panyu panyep ngula.  
2) Penempatan kesepuluh suku kata terakhir ditempatkan di bawah 
kesepuluh huruf yang pertama dalam susunan terbalik seperti di bawah ini. 
HA   NA   CA   RA   KA   DA   TA   SA   WA   LA 
NGA  TA  BA  GA  MA  NYA  YA  JA  DHA  PA 
Cara menggunakannya: setiap konsonan digantikan konsonan di 
hadapannya. Konsonan h diganti ng, n diganti tha, dan seterusnya, 
sehingga: aku arep lunga  menjadi ngamu ngagep nguho. 
 
 Bentuk seperti yang dikemukakan Glynn (2002), sekarang lebih 








HA   NA   CA   RA   KA    
DA   TA   SA   WA   LA 
PA   DA    JA   YA    NYA    
MA   GA   BA   THA   NGA 
Cara menggunakannya: setiap konsonan yang digunakan, diganti dengan 
konsonan yang melompat dua suku kata sesudah maupun sebelumnya secara 
vertikal. Konsonan m diganti d, s diganti b, begitu seterusnya, sehingga lagi dewe 
mas’ sedang sendiri mas’ menjadi ngati methe dab. 
Selain bentuk- bentuk tersebut Susilo Supardo (dalam Christina Sri W.D., 
1999: 30) mengklasifikasikan bentuk plesetan sebagai berikut: (1) Bentuk 
singkatan, sebagai contoh “BMW” menjadi “Becak Merah Warnanya”; (2) 
Bentuk kata tunggal (single word), sebagai contoh “Sosro” menjadi “Sosor”; (3) 
Bentuk kata menjadi frase, sebagai contoh “jujur” menjadi “jujur kacang ijo”; (4) 
Bentuk asing yang diplesetkan, sebagai contoh “pieter both” menjadi “piet 
gembos”; (5) Pengulangan bentuk dasar dengan perubahan fonem, sebagai contoh 
“udud” menjadi “udad- udud”; (6) Perubahan salah satu unsur frase, sebagai 
contoh “rajin pangkal pandai, hemat pangkal kaya” menjadi “rajin pangkal 
pandai, hemat dibenci teman”; (7) Bentuk bahasa asing dengan asosiasi bunyi, 
sebagai contoh “Banyumas” menjadi “By New Mas”; (8) Asosiasi bunyi pada 
singkatan dengan kata tunggal, sebagai contoh “pil (obat)” menjadi “PIL”(Pria 
Idaman Lain); (9) Penggantian unsur karena relevansi, sebagai contoh “Nurhayati 
jago balap sepeda” menjadi “babone Andi”; (10) Plesetan dengan metatesis 
(dengan ekspansi), sebagai contoh “ Dosen luar biasa” menjadi “ Dosen biasa di 
luar”; (11) Plesetan pada aspek semantik yang bersifat ambigu, sebagai contoh 
“hati- hati, bentak pejabat gatal” menjadi “ senang main garuk”; (12) Bentuk 
bahasa daerah atau bahasa indonesia yang diplesetkan menjadi bahasa asing, 
sebagai contoh “ takasi (bhs. Jepang)” menjadi “ ta kasi murah (bhs. Jawa)” ; dan 
(13) Plesetan dalam bentuk akronim, sebagai contoh “bupati” menjadi “ Buka 
Paha Tingi-tinggi”. 
 





c. Teori Pembentuk Plesetan 
Pada dasarnya bahasa plesetan bertujuan menimbulkan senyum, bahkan 
tawa orang yang menikmatinya. Berangkat dari pernyataan ini, humor merupakan 
aspek terpenting dari diciptakannya plesetan. Wilson (1979: 105 dalam Wuri 
Soedjatmiko, 1992: 70) mengemukakan bahwa ada tiga teori humor, yakni; teori 
pembebasan, teori konflik, dan teori ketidakselarasan. (1) Teori Pembebasan 
merupakan penjelasan dari sudut dampak emosional, berkaitan langsung dengan 
kondisi psikologi si pembuat dan si penerima; (2)Teori Konflik memberikan 
tekanan pada implikasi perilaku humor, yaitu konflik antara dua  dorongan yang 
saling bertentangan;dan (3) Teori Ketidakselarasan merujuk pada penjelasan 
kognitif, yaitu dua makna atau interpretasi yang tidak sama, yang digabungkan 
dalam satu makna gabungan yang kompleks.Teori humor menurut aliran semantik 
merupakan wujud pemanfaatan keambiguan di tingkat kata (keambiguan leksikal), 
keambiguan di tingkat kalimat, dan di tingkat wacana. 
Teori yang menurut peneliti layak di pakai dalam analisis ini adalah teori 
pragmatik humor. Teori humor memanfaatkan penyimpangan tindak tutur (Speed 
act) dalam komunikasi yang wajar atau serius. Senada dengan pernyataan itu 
Wijana (2003: 19) merinci pendekatan pragmatik humor pada hakikatnya adalah 
penyimpangan dua jenis implikatur, yakni implikatur konvensional (conventional 
implicature) dan implikatur pertuturan (cooperative implicature). Implikatur 
konvensional berisi bentuk linguistik yang menentukan makna. Implikatur 
pertuturan berisi wacana yang menentukan makna. 
Grice (dalam Wuri Soedjatmiko, 1992: 76), merumuskan prinsip tindak 
ujar sebagai ungkapan: “Buatlah sumbangan komunikasi Anda seperlunya, sesuai 
dengan tujuan dan arah pembicaraannya”. Ungkapan tersebut dirinci menjadi 
beberapa maksim atau aturan penindakan ujaran, yaitu : (1) maksim kuantitas; (2) 
maksim kualitas; (3) maksim relevansi; dan (4) maksim cara. Keempat maksim 
tersebut berisi anjuran-anjuran agar peserta tutur mematuhi dalam peristiwa 
komunikasi yang wajar. Keempat maksim ini terangkum dalam sebuah prinsip 






d. Fungsi Plesetan 
Sebagaimana fungsi bahasa, fungsi plesetan juga sebagai alat 
komunikasi, terutama oleh kaum muda tetapi tidak menutup kemungkinan anak-
anak dan orang tua menggunakannya. Plesetan berasal dari kesukaan orang (kaum 
muda) Jawa, Yogyakarta khususnya, untuk sering berbahasa plesetan dalam 
omongan mereka sehari-hari (Budi Susanto, 1992: 41). Dari pendapat ini dapat 
ditelusuri bahwa kaum remaja cenderung kreatif dan inovatif dalam berbahasa. 
Plesetan merupakan jenis perkembangan fenomena bahasa dalam wujud pidjin, 
slang, prokem, dan jargon di kalangan remaja. 
Fungsi lain dari bahasa plesetan yang lain diungkapkan Ariel Heryanto 
(1996: 117), yakni fungsi bahasa plesetan sebagai fungsi estetik atau puitik dalam 
bahasa yang dimungkinkan oleh hakikat bahasa itu sendiri. Fungsi bahasa ini 
banyak dijumpai pada karya-karya sastra Putu wijaya, Emha Ainun Najib, dan 
sastrawan lainnya. 
Bahasa plesetan mengandung fungsi psikologi. Plesetan ini menjadi 
semacam “pelarian dari problema dunia dan hanya memainkan gambaran tentang 
dunia, tanpa berupaya mengubah dunia itu supaya lebih baik (Ariel Heryanto, 
1996: 118). Orang yang berbahasa plesetan bermaksud menghindar dari aturan 
konvensi bahasa pada masyarakat di sekitarnya. Remaja sebagai kaum dalam 
kondisi psikologi memberontak aturan, mencari eksistensi, dan ingin menonjol 
juga menjadikan plesetan sebagai produk dari transformasinya. 
Bahasa plesetan mempunyai fungsi ekonomi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Ariel Heryanto (1996: 118) bahwa plesetan dianggap dapat serius, yakni 
ketika menjadi komoditi (barang dagangan) dalam industri tontonan hiburan. 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja termasuk juga dalam fungsi ini. 
 
3. Hakikat Pragmatik 
a. Pengertian Pragmatik 
Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang berbeda 
dengan ilmu bahasa strukturalis yang terkesan formal dan kaku. Meskipun 





perkembangan pesat. Pragmatik merupakan ilmu bahasa yang mempelajari relasi 
antara tanda, makna, dan konteks, seperti bidang semiotik sosial yang digeluti 
Halliday dan Hasan. Hal ini terlihat jelas pada pendapat Levinson (dalam Wijana, 
1996: 50) bahwa pragmatik merupakan bagian dari ilmu tanda yang dikemukakan 
filsuf bernama Charles Morris. Charles Morris sendiri dalam mengaitkan ilmu 
bahasa membagi semiotika (semiotics) dalam sintaktika ‘studi relasi tanda-tanda’, 
semantika ‘studi relasi tanda dengan penafsirannya’, dan pragmatik ‘studi bahasa 
sesuai konteks’. 
Pengertian pragmatik dari sudut pandang konteksnya diungkapkan 
Levinson (dalam Djajasudarma, 1994: 4) bahwa pragmatik adalah studi terhadap 
semua hubungan antara bahasa dan konteks yang digramatikkalisasikan atau 
ditandai (terlukiskan) di dalam struktur bahasa. Pendapat ini dimantapkan dan 
lebih jelas diuraikan Wijana (1996: 2) bahwa pragmatik adalah cabang ilmu 
bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagaimana 
kesatuan kebahasaan digunakan dalam komunikasi. Kedua pendapat ini 
menegaskan bahwa fokus analisis dari studi pragmatik adalah konteks yang 
melatarbelakangi komunikasi. 
 Bambang Kaswanti Purwo (1990: 14) menjelaskan bahwa analisis 
pragmatik meliputi: (1) suatu satuan lingual (atau kalimat) dapat dipakai untuk 
mengungkapkan sejumlah fungsi di dalam komunikasi dan (2) suatu fungsi 
komunikatif tertentu dapat diungkapkan dengan sejumlah satuan lingual. 
Pengertian ini berangkat dari pemahaman bahwa setiap bahasa berfungsi sebagai 
alat komunikasi. Sudut pandang ini sesuai dengan yang diungkapkan Rohmadi 
(2004: 2) bahwa makna yang dikaji pragmatik adalah makna terlibat konteks 
(content dependent) atau dengan kata lain, mengkaji maksud penutur. Pragmatik 
dapat dimanfaatkan setiap penutur untuk memahami maksud  lawan tutur. Penutur 
dan lawan tutur dapat memanfaatkan pengalaman bersama (Background 
knowledge) untuk memindahkan pengertian bersama. 
Kutipan Rohmadi (2004) di atas secara jelas memberikan pengertian 
bahwa pragmatik berlandaskan pada makna bahasa dalam komunikasi sesuai 





bahasawan di atas dapat disimpulkan bahwa substansi pragmatik terletak pada 
makna yang terikat konteks dalam suatu wacana, baik tulis maupun lisan. 
b. Pengertian Tindak Tutur 
Searle  (dalam Leech, 1993:  316) mengemukakan bahwa secara 
pragmatis ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, 
yakni tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (Ilokutionary act) dan tindak 
perlokusi (perlocutionary act). Ketiga tindakan dalam beberapa buku juga disebut 
tindak ujaran (speech act) (Wuri Soejatmiko, 1992: 74). Defenisi ketiga 
pengertian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Tindak Lokusi 
Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur 
ini disebut sebagai  The Act of Saying Something (Wijana, 1996: 17 ; Rohmadi, 
2004: 30). Tindak tutur ini dapat dipahami sebagai tindak tutur sebagaimana 
orang mengucap sesuatu yang ditujukan untuk lawan tutur tanpa tendensi apa pun, 
selain hanya bertujuan informatif. Dalam pengidentifikasiannya tindak tutur ini 
tidak begitu sulit sehingga dalam suatu analisis tidak begitu penting.  
Tindak tutur lokusi mempunyai kedudukan yang sama dengan tindak tutur 
langsung dan tindak tutur literal karena digunakan untuk menyatakan sesuatu 
tanpa disertai tujuan atau maksud tertentu selain pernyataan informasi semata. 
Kunjana Rahardi (2002: 35), menyebut tindak lokusi dengan tindak lokusioner 
yaitu, tindak bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat yang sesuai dengan makna 
yang dikandung oleh kata, frasa,dan kalimat itu. Tindak lokusioner tidak 
mempermasalahkan maksud dan fungsi tuturan yang disampaikan oleh si penutur. 
Contoh ungkapan ini pada bentuk “tanganku panjang”yang diungkapkan pada saat 
si penutur memakai baju dengan bagian tangan yang kekecilan. Ungkapan 
tersebut hanya dimaksudkan untuk memberitahukan si mitra tutur bahwa pada 
saat dimunculkan tuturan itu tangan penutur terlalu panjang. 
2) Tindak Ilokusi 
Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi untuk mengatakan atau 
menginformaikan sesuatu dan dipergunakan untuk melakukan sesuatu atau The 





suka diidentifikasikan dan berbeda dengan tindak perlokusi karena harus 
melibatkan konteks tuturannya. Namun, batasan ilokusi dapat diterapkan hanya 
pada fokus tindakan lawan tutur setelah mendengar ujaran. Sebagai contoh 
ungkapan : “Rumput dihalaman sudah panjang.” Ujaran tersebut bila diujarkan 
seorang anak yang sedang menceritakan kondisi rumahnya, maka hanya sebagai 
lokusi karena hanya berupa informasi. Akan tetapi, bila diucapkan seorang ayah 
kepada anak laki-lakinya (dalam konteks sebuah keluarga yang anak laki-laki 
tersebut terbiasa bertugas memotong rumput), maka ujaran ini termasuk tindak 
ilokusi.  
Tindak ilokusioner adalah tindak melakukan sesuatu dengan maksud dan 
fungsi tertentu pula (Kunjana Rahardi, 2002: 35). Ungkapan “tanganku panjang” 
yang diucapkan penutur dimaksudkan bukan hanya untuk memberi tahu si mitra 
tutur pada saat itu  bahwa tangannya terlalu panjang untuk baju tersebut. Lebih 
dari itu, ungkapan itu menghendaki mitra tutur melakukan tindakan tertentu yang 
berkaitan dengan pernyataan,misalnya mengambil baju baru yang lebih pas 
dengan ukuran tangannya. 
3) Tindak Perlokusi  
Tindak perlokusi adalah tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan 
untuk mengaruhi lawan tuturnya. Tindak perlokusi disebut sebagai The Act of 
Affecting Someone (Wijana, 1996: 20 ; Rohmadi, 2004: 31). Contoh tindak 
perlokusi misalnya : “Saya sudah makan tadi”. Ujaran ini bila diucapkan seorang 
tamu, maka mengandung ilokusi : si tamu sudah kenyang dan perlokusinya : si 
tuan rumah dilarang memberikannya makanan. Tindakan perlokusi mempunyai 
daya pengaruh  atau efek bagi lawan tutur, efek ini dapat disengaja maupun tidak.  
Contoh lainnya pada ungkapan “tanganku panjang” dapat digunakan 
untuk menumbuhkan pengaruh (effect) rasa cemas kepada mitra tutur. Rasa cemas 
muncul pada konteks bahwa penutur seorang copet. Searle (dalam Kunjana 
Rahardi, 2002: 36), menggolongkan tindak tutur ilokusi ke dalam lima bentuk 
tuturan yang memiliki lima fungsi komunikatif, yaitu: 
(1) Asertif (assertives), yakni bentuk tutur yang mengikat penutur pada 





menyarankan (suggesting), membual (boasting), mengeluh ( complaining), 
dan mengklaim (claiming). 
(2) Direktif (directives), yakni bentuk tutur yang dimaksudkan penuturnya 
untuk membuat pengaruh agar si mitra tutur melakukan tindakan, misalnya 
memesan (ordering), memerintah (commanding), memohon (requesting), 
menasehati (advising), dan merekomendasi (recomanding). 
(3) Ekspresif (exspressives), adalah bentuk tuturan yang berfungsi untuk 
menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu 
keadaan, misalnya berterima kasih (thanking), memberi selamat                  
(congratulating), meminta maaf (pardoning), menyalahkan (blaming), 
memuji (praising), dan berbelasungkawa (condoling). 
(4) Komisif (commissives), yakni bentuk tutur yang berfungsi untuk 
menyatakan janji atau penawaran, misalnya berjanji (promising), 
bersumpah (vowing), dan menawarkan sesuatu (offering). 
(5) Deklarasi (declarations), yakni bentuk tutur yang  menghubungkan isi 
tuturan dengan kenyataannya, misalnya berpasrah (resigning), memecat 
(dismissing), membabtis (christening), memberi nama (naming), meng-
angkat (appointing), mengucilkan (excommunicating), dan menghukum 
(sentencing).  
 
Hal penting yang perlu digarisbawahi dari penggolongan tindak tutur 
menurut Searle, yakni satu tindak tutur dapat mempunyai fungsi dan maksud yang 
beragam. Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Searle, Leech dan Blum-Kulka 
(dalam Kunjana Rahardi, 2002:37), menyatakan bahwa: 
Satu maksud atau satu fungsi bahasa dinyatakan dalam bentuk tuturan 
yang bermacam-macam. Menyuruh (commanding) misalnya, dapat 
dinyatakan dengan berbagai macam cara seperti (1) dengan kalimat 
imperatif (Tutup pintu itu!), (2) dengan kalimat performatif eksplisit ( Saya 
minta saudara menutup puntu itu!), (3) dengan kalimat performatif 
berpagar (Sebenarnya saya mau minta saudara menutup puntu itu), (4) 
dengan pernyataan keharusan (Saudara harus menutup pintu itu), (5) 
dengan pernyataan keinginan ( Saya ingin pintu itu ditutup), (6) dengan 
rumusan saran (Bagaimana kalau pintu itu ditutup?), (7) dengan persiapan 
pertanyaan (Saudara dapat menutup pintu itu?), (8) dengan isyarat yang 
kuat (Dengan pintu seperti itu, saya kedinginan), dan (9) dengan isyarat 
halus (Saya kedinginan) .  
 
c. Prinsip Kerja Sama  
Sebuah komunikasi yang wajar ( dalam arti serius) mempunyai prinsip-
prinsip yang harus dipatuhi penutur dan lawan tutur agar berjalan lancar (makna 
dari penutur tersampaikan seperti yang dikehendaki lawan tutur). Penyimpangan 





wajaran. Ketidakwajaran inilah yang salah satu dasar mengapa bahasa plesetan 
terjadi. Menurut Wuri Soejatmiko (dalam Wijana, 2003: 20), humor ditingkat 
wacana diciptakan lewat penyimpangan prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan. 
Plesetan sebagai bagian dari humor menganut penyimpangan kedua prinsip 
tersebut.  
Prinsip kerja sama sebagaimana diungkapkan Grice (dalam Wijana, 
1996: 46 – 53), berisi empat maksim atau aturan penindakan ujaran yang harus 
dipatuhi peserta tutur, yaitu meliputi :  
1) Maksim Kuantitas 
Maksim ini menghendaki setiap peserta  pertuturan memberikan kontribusi 
yang secukupnya atau sebanyak yang dibutuhkan lawan bicaranya; 
2) Maksim Kualitas  
Maksim ini mengharuskan setiap peserta percakapan mengatakan hal yang 
sebenarnya dan berdasarkan bukti-bukti yang memadai;  
3) Maksim Relevansi 
Maksim ini menghendaki setiap peserta tindak tutur memberikan 
kontribusi yang relevan dengan masalah yang dibicarakan; dan 
4) Maksim Pelaksanaan  
Maksim ini juga disebut maksim cara, karena mewajibkan peserta tutur 
berbicara secara langsung, tidak kabur, tidak taksa, tidak berlebih-lebihan 
dan runtut.  
 
d. Prinsip Kesopanan 
Prinsip kesopanan (Politeness Principle) merupakan salah satu prinsip 
dalam teori pragmatik yang harus dipatuhi. Prinsip kesopanan mempunyai enam 
maksim (Wijana, 1996: 55 – 66), yaitu :  
1) Maskim Kebijaksanaan  
Maksim ini mengharuskan setiap peserta pertuturan untuk meminimalkan 
kerugian orang lain, atau memaksimalkan keuntungan bagi orang lain;  
2) Maksim Penerimaan 
Maksim ini mewajibkan peserta tindak tutur untuk memaksimalkan 
kerugian bagi diri sendiri, dan meminimalkan keuntungan bagi diri 
sendiri; 
3) Maksim Kemurahan  
Menuntut setiap  peserta petuturan untuk memaksimalkan rasa hormat 









4) Makim Kerendahan Hati 
Menuntut setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan ketidak 
hormatan pada diri sendiri, dan meminimalkan rasa hormat pada diri 
sendiri; 
5) Maksim Kecocokan 
Menggariskan setiap peserta tindak tutur untuk memaksimalkan 
kecocokan diantara mereka, dan meminimalkan ketidakcocokan diantara 
mereka; dan 
6) Maksim Kesimpatian 
Mengharuskan setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan rasa 
simpati dan meminimalkan rasa anti pati pada lawan tuturnya.  
 
e. Fenomena Pragmatik  
Analisis Pragmatik menitikberatkan pembahasan wacana sesuai 
konteksnya. Rohmadi (2004: 107) berpendapat bahwa fenomena pragmatik adalah 
unsur-unsur pragmatik yang dapat menjembatani pemahaman segala sesuatu yang 
sedang dibicarakan antara penulis dan pembaca. Peneliti memberi batasan 
fenomena pragmatik dalam analisis wacana plesetan ini dalam wujud, inferensi, 
praanggapan, implikatur, entailment, campur kode, dan interferensi. 
1) Inferensi 
Komunikasi yang wajar (dalam arti serius) menghendaki pembaca dan 
pendengar memiliki semacam kesamaan latar belakang pengetahuan tentang 
sesuatu yang dipertuturkan agar maksud yang ingin dicapai penulis diterima 
sebagaimana mestinya. Pada praktiknya tidak selalu pemahaman yang sama 
tersebut dapat tercapai.  
Inferensi merupakan bagian yang tidak nampak dalam tuturan atau 
ungkapan sebagai sarana agar maksud ungkapan  lebih jelas dan pemahaman 
yang sama antara pembaca dan penulis tercapai. Inferensi berupa interpretasi 
pembaca mengenai hal-hal yang belum jelas atau belum dimengerti pada 
ungkapan penulis berdasarkan kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya. 
Inferensi yang dimaksud berupa ungkapan yang harus didasarkan pada konteks 
yang mewadai munculnya ungkapan tersebut. Contoh inferensi dapat 
diciptakan pada ungkapan “Pak Karto sangat menikmati sego kucing yang 
dihidangkan padanya.”. Ungkapan tersebut lebih jelas jika dibantu inferensi 





secuil daging ikan. ” sehingga orang tidak akan menyalahartikan seperti “Sego 
kucing merupakan nasi yang biasanya diberikan untuk kucing”.    
2) Praanggapan 
Kartomihardjo (dalam Rohmadi, 2004:54) menjelaskan praanggapan 
merupakan pengetahuan bersama (common ground) antara penulis dan 
pembaca yang tidak perlu diuraikan. Batasan praanggapan tersebut masih 
terlalu umum dan belum terdapat spesifikasi gambaran pembeda dengan makna 
inferensi. Kunjana Rahardi (2002:42) mengungkapkan  bahwa sebuah tuturan 
dapat dikatakan mempraanggapkan tuturan yang lain apabila ketidakbenaran 
tuturan yang dipreposisikan mengakibatkan kebenaran atau ketidakbenaran 
tuturan yang mempreposisikan tidak dapat dikatakan benar atau salah. 
Deskripsi tersebut dapat diperjelas dengan menjabarkan arti preposisi yaitu 
anggapan atau pendapat yang bersifat mendahului (sebelum mengetahui duduk 
persoalan atau mengalami sendiri). 
Ungkapan yang berbunyi “ Murid yang terpandai di kelas itu rajin 
sekali.”.apabila ukuran pandai dapat disepakati peserta tuturan untuk 
menentukan murid yang terpandai ada di kelas tersebut maka ungkapan 
tersebut dapat dinilai benar atau salahnya. Putusan benar atau salah tidak dapat 
ditentukan bila di dalam kelas tersebut tidak terdapat murid terpandai dengan 
kriteria tertentu yang telah disepakati oleh peserta tutur ungkapan. 
3) Implikatur 
Pertuturan yang terdapat dalam sebuah komunikasi tidak selalu 
menghasilkan pemahaman yang mirip atau sama antara pembaca dan penulis. 
Pembaca dan penulis harus memiliki latar belakang yang sama tentang sesuatu 
yang dipertuturkan. Keduanya terdapat semacam kontrak percakapan tidak 
tertulis bahwa apa yang sedang dipertuturkan tersebut saling dimengerti. 
Kunjana Rahardi (2002: 43), mengemukakan bahwa di dalam implikatur, 
hubungan antara tuturan yang sesungguhnya dengan maksud yang tidak 
dituturkan itu bersifat tidak mutlak. Berpijak pada pendapat tersebut dapat 





berbagai macam kemungkinan implikatur dari sebuah ungkapan yang sama 
tanpa pembatasan satu maksud saja. 
Kecenderungan sifat implikatur yang tidak terbatas dan tidak mutlak 
ini sejalan dengan pendapat Wijana (1996 : 38), karena implikatur bukan 
merupakan bagian tuturan yang mengimplikasikannya, hubungan kedua 
proposisi itu bukan merupakan konsekuensi mutlak (necessary consequence). 
Implikatur biasanya ditandai dengan penggunaan kata “mungkin”. Ungkapan 
yang berbunyi “ Kakak segera datang, cepatlah diam dan jangan menangis!” 
bukan semata-mata dimaksudkan untuk memberitahukan bahwa kakaknya 
akan segera datang dari tempat tertentu. Ungkapan tersebut dapat 
mengimplikasikan bahwa Si Kakak adalah orang yang paling ditakuti anak 
yang menangis tersebut karena sering marah apabila adiknya menangis. 
Implikasi lainnya dapat pula Si Kakak seorang yang sangat penyayang karena 
biasa memberikan hadiah pada keduanya setelah pulang dari bepergian 
sehingga tangisan salah satu adiknya harus segera diakhiri. 
4) Entailment  
Sebuah ungkapan dapat diterima oleh pembaca apabila informasi 
yang dipahami oleh penulis sama dengan informasi yang diterima oleh 
pembaca. Informasi yang dimaksud meliputi segala pengetahuan yang 
terkandung di dalam ungkapan tersebut. Informasi ini diperoleh melalui 
kegiatan penafsiran. Adapun penafsiran pembaca harus berdasarkan pada latar 
belakang pengetahuan yang sama dengan penafsiran penulis sewaktu 
menciptakan ungkapan tersebut.  
Kunjana Rahardi (2002: 43) menjelaskan bahwa penafsiran pada 
peristiwa tutur harus didasarkan pada latar belakang pengetahuan yang sama 
(the same background knowledge) antara penutur dan mitra tutur tentang 
sesuatu yang sedang dipertuturkan tersebut. Kesamaan latar belakang yang 
dimaksud biasa disebut entailment. Entailment bersifat mutlak karena bila tidak 
terjadi kesamaan latar belakang pengetahuan suatu ungkapan atau tuturan maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam komunikasi tidak berhasil atau menyebabkan 





Sifat mutlak yang melingkupi hubungan antara tuturan dengan 
maksud yang terkandung di dalamnya secara terperinci dijelaskan dengan 
contoh- contoh kalimat oleh Wijana (1996: 39-40) sebagaimana  yang disebut 
entailmen, yaitu hubungan (-) dan (+) berikut ini: 
+Ali membunuh Johny. 
                   – Ali mati. 
+Dimas menggoreng ikan. 
                   – Dimas memasak.ikan. 
Konsekuensi mutlak ( necessary consequence) dari tuturan (+) karena 
membunuh secara mutlak mengakibatkan mati, dan menggoreng 
secara mutlak berarti memasak. 
 
Bertolak dari penjelasan yang telah dikemukakan oleh para ahli 
bahasawan tersebut dapat disimpulkan bahwa entailment merupakan penafsiran 
dan latar belakang yang sama oleh pembaca dengan penulis tentang maksud 
informasi yang ditulis tersebut.   
5) Campur Kode  
Suwito (dalam Rohmadi, 2004: 59-60) memberi batasan campur kode 
adalah suatu keadaan berbahasa bilamana orang mencampur dua atau lebih 
bahasa dengan saling memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam 
bahasa yang lain, sementara unsur-unsur yang menyisip tersebut tidak lagi 
mempunyai fungsi sendiri. Campur kode mengubah fungsi unsur suatu bahasa, 
ketika masih berdiri sendiri atau belum mengalami campur kode. Sementara itu 
Nababan (1993: 32) berpendapat bahwa campur kode adalah peristiwa dimana 
seorang penutur mencampur dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam 
suatu tindak bahasa ataupun wacana, tanpa ada suatu hal yang menuntut 
percampuran ini, jadi dapat diketahui bahwa campur kode pada umumnya 
terjadi secara alami, bukan karena tuntutan wacana.  
Bertolak dari pendapat di atas dapat ditarik simpulan bahwa campur 
kode adalah pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling memasukkan 
unsur bahasa yang satu ke dalam unsur bahasa yang lain secara konsisten, 
tanpa adanya tuntutan dalam situasi berbahasa.  
Latar belakang terjadinya campur code pada dasarnya dapat 





(Atitudinal type) dan tipe yang berlatarbelakang kebahasaan (Linguistic type). 
Berdasarkan kedua latar belakang campur code tersebut dapat diidentifikasikan 
beberapa alasan atau penyebab peristiwa campur code, yakni : (a) identifikasi 
peranan; (b) identifikasi ragam; (c) keinginan untuk menjelaskan dan 
menafsirkan.  
Ukuran untuk identifikasi peranan adalah tingkat stratifikasi sosial dan 
tingkat pendidikan. Semakin tinggi derajat dan kedudukan seseorang di 
masyarakat semakin kompleks campur kode yang diciptakanya begitu pula 
dengan tingkat pendidikannya. Ukuran untuk identifikasi ragam ditandai oleh 
berbagai variasi campur kode yang terjadi dalam berbagai bahasa. Sebagai 
contoh campur kode dalam bahasa Belanda, biasa diasumsikan sebagai orang 
tempo dulu yang terpelajar. Bercampur kode dengan bahasa Inggris 
diasumsikan sebagai orang modern, cerdas, dan berwawasan luas, atau pun 
campur kode bahasa Arab menciptakan asumsi bahwa penutur seorang muslim 
yang taat beribadah. Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan dalam 
menyampaikan pesan secara efektif kepada kawan tutur  menyebabkan orang 
menggunakan campur kode. Campur kode berdasarkan unsur-unsurnya dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa bentuk, antara lain: (a) campur kode 
berwujud kata; (b) campur kode berwujud kata ulang; (c) campur kode 
berwujud idiom; dan (d) campur kode berwujud klausa (Rohmadi, 2004 : 60-
64). 
6) Interferensi 
Interferensi merupakan gejala penyimpangan dalam pemakaian bahasa 
Indonesia. Interferensi pada hakikatnya adalah peristiwa pemakaian unsur 
bahasa yang  satu  ke dalam bahasa satu ke dalam bahasa lain yang terjadi 
dalam diri penutur (Suwito dalam Rohmadi, 2004 :68). Pernyataan ini 
menegaskan bahwa interferensi merupakan penyimpangan bahasa dalam ruang 
lingkup pemakai bahasa, buka ada sistem bahasa. Interferensi biasanya terjadi 
pada masyarakat bilingual, dan dilatarbelakangi ketidaksadaran penutur dalam 






B. Penelitian  Relevan 
Penelitian relevan yang pernah dilakukan tentang bahasa plesetan 
berjudul Analisis Tekstual pada Kaos Dadung Pekajaman Klaten karya Christina 
Sri W.D. Karya ilmiah yang berupa skripsi ini berhasil merumuskan hal-hal 
sebagai berikut: (1) Karakteriristik bahasa plesetan meliputi menyimpang dari 
kaidah bahasa yang berlaku atau lepas dari ungkapan yang sebenarnya, terdapat 
kritik sosial atau sikap kritis terhadap fenomena kehidupan sosial, ada unsur 
menghibur berupa kesenangan dan kelucuan, karena bahasa yang digunakan 
mengandung unsur humor, tindak tuturnya hanya dimengerti oleh kalangan 
tertentu., dan menimbulkan keambiguan; (2) Bentuk bahasa plesetan meliputi 
penggantian fonem (penggantian silabe, penggantian kata, penggantian klausa, 
penggantian kalimat, dan penggantian semantis), penambahan kata dan klausa, 
penghilangan fonem, pemisahan silabe, pemaduan silabe, dan bentuk parafrase 
(parafrase singkatan, parafrase akronim, dan parafrase kata); dan (3) Fungsi 
bahasa plesetan, yang meliputi fungsi komunikatif, fungsi kritis, fungsi 
eufemisme, fungsi kreatif, fungsi rekreatif, dan fungsi estetis. 
Penelitian tersebut menitikberatkan analisis bahasa plesetan berdasarkan 
kajian sosiolinguistik, yaitu fungsi dan kedudukannya dalam kehidupan sosial 
pemakainya. Kedudukan bahasa plesetan dalam kehidupan pemakainya 
terdeskripsi pada penjabaran karakteriristik bahasa plesetan  Selain kajian 
sosiolinguistik penelitian di atas juga melibatkan kajian semantik dan fonologi 
yaitu penjabaran bahasa plesetan berdasarkan bentuk dilihat dari kedua disiplin 
ilmu tersebut.  
Hubungan antara penelitian Christina Sri W.D dengan penelitian bahasa 
plesetan dari sudut pandang pragmatik ini bersifat mengembangkan dan 
melengkapi pembahasan bahasa plesetan yang sudah ada. Berpijak pada 
hubungan ini diharapkan pembahasan tentang bahasa plesetan menjadi semakin 







C. Kerangka Berpikir 
Manusia sebagai makhluk sosial selalu berinteraksi dengan cara 
berkomunikasi. Bahasa sebagai alat komunikasi salah satunya bermanfaat sebagai 
media ekspresi diri dan mengembangkan kreativitas. Proses pengungkapan bahasa 
terdiri dari dua bentuk, yakni lisan dan tertulis. Kedua bentuk tersebut merupakan 
bagian dari analisis wacana. Analisis wacana tertulis dibagi menjadi beberapa 
bagian termasuk di dalamnya pragmatik. Analisis pragmatik dijadikan acuan 
pembahasan bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja. Pembagian mengenai 
hubungan antarbagian analisis wacana dapat dilihat pada Gambar 1. 
Bahasa plesetan sebagai media ekspresi diri memiliki unsur-unsur yang 
unik dan berbeda dengan karakter bahasa yang berlaku di masyarakat pada 
umumnya. Pendataan dan penganalisisan bahasa  plesetan oleh ahli bahasa sangat 
jarang terjadi. Hal ini menyebabkan bahasa plesetan tidak cukup mendapatkan 
porsi dalam kajian linguistik, khususnya pragmatik.  
Kajian pragmatik mempunyai sistem kerja bebeda dengan kajian 
struktural. Kajian pragmatik lebih menekankan pengkajian bahasa dengan makna 
yang terikat konteks. Konteks budaya maupun konteks dalam bahasa sendiri. 
Adapun konteks dalam bahasa dapat dijabarkan lagi pada  fenomena-fenomena 
pragmatik dan kajian tindak tutur. Untuk membatasi lingkup penelitian ini, 
peneliti memfokuskan dari segi pendekatan teknik penciptaannya. Bahasa 
plesetan diduga terbentuk dengan memanfaatkan penyimpangan prinsip kerja 
sama dan pemanfaatan aspek kebahasaan seperti akronim, ungkapan asing 
pemanfaatan aspek situasi, aspek visual dan bunyi. Prinsip kerja sama yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori John R. Searle yang memuat 
tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Pengambilan dasar teori acuan ini 
dimaksudkan agar analisis mengenai prinsip kerja sama lebih spesifik dan 
mendalam. 
Analisis pragmatik yang lain dalam penelitian ini dibatasi pada 
fenomena-fenomena yang muncul dalam bahasa plesetan dalam kaos Dagadu 


































Gambar 2 : Kerangka Berpikir 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kota Yogyakarta, tepatnya di Unit Gawat 
Dagadu (UGD) Jalan Pakuningratan 17 Yogyakarta. UGD merupakan tempat 
produksi kaos Dagadu Djokdja. Waktu penelitian dilakukan selama enam bulan, 
yaitu dari awal bulan Maret sampai akhir Agustus 2006.  Perincian waktu dan 
jenis kegiatan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.  
Tabel 1: Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan 
Bulan 
No Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1. Mengurus Perizinan xxxx      




 xxxx     
3. Pengumpulan data   xxxx xxxx   
4. Analisis data   xxxx xxxx xxxx  
5. Penulisan laporan     --xx x--- 
6. Ujian skripsi      -xx- 
7. Revisi       ---x 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Bentuk penelitian yang akan digunakan peneliti adalah deskriptif 
kualitatif dengan alasan bahwa penelitian ini terpusat pada pemecahan masalah 
dan data yang berupa dokumen. Data yang dikumpulkan berupa kata, frase, 
klausa, kalimat dan gambar pendukungnya yang memiliki arti, bukan sekedar 
angka atau  kuantitas. Data yang diambil melalui  tahap seleksi berdasarkan 





Strategi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah strategi 
tunggal terpancang. Penelitian memusatkan pada satu fokus karakteristik  (satu 
lokasi dan satu objek) mengenai analisis teks atau wacana plesetan pada kaos 
Dagadu Djokdja yang berada langsung di pusat produksinya.  
 
C. Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Print-out desain kaos Dagadu Djokdja   : kata, frase, klausa, kalimat, wacana  
plesetan, dan informasi indeksal (gambar) pada kaos Dagadu 
Djokdja produksi tahun 1994 sampai 2000.  
2. Informan    : pencipta bahasa plesetan  kaos Dagadu Djokdja dalam hal ini 
bagian desain kreatif sebagai pencetak bahasa plesetan.  
 
D. Teknik Sampling / Cuplikan 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling, yaitu dengan informan yang digunakan sebagai sumber data 
memiliki kompeten terhadap data, karena sebagai penciptanya, sedangkan 
sampling terhadap data diseleksi berdasarkan kontribusinya terhadap masalah 
yang akan dikaji. Data yang sejenis dalam jumlah banyak tidak akan diambil 
semua, dan hanya dipilih yang dianggap sesuai dengan penelitian. 
Teknik purposive sampling pada penelitian ini sudah sesuai dengan 
definisi purposive sampling menurut Sutopo (2002: 56), yaitu penelitian sampel 
yang disesuaikan dengan masalah, kebutuhan, dan kemantapan peneliti, dalam 
memperoleh data. Teknik ini digunakan sebagai strategi membuat penelitian lebih 
efektif dan efisien. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan sumber data yang 
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Pendokumentasian 
Dokumentasi sangat diperlukan sebagai penunjang analisis data. 





kata-kata, frasa, klausa, kalimat, maupun ungkapan plesetan yang tercetak pada 
desain kaos Dagadu Djokdja. Data berupa print-out desain. Data yang sudah 
terkumpul tersebut dipilah-pilah mewakili rumusan masalah, kemudian 
dianalisis. 
2. Wawancara Mendalam 
Penulis melakukan wawancara dengan pembuat kaos Dagadu Djokdja 
dalam hal ini sebagai bagian desain kreatif untuk mendapatkan data tentang 
latar belakang pemilihan wacana atau ungkapan bahasa plesetan yang dicetak. 
 
F. Validitas Data 
Validitas merupakan kebenaran data dari penelitian. Untuk menjamin 
validitas data yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber berarti peneliti membandingkan data hasil 
wawancara dengan data berupa bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja dan 
membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang terkait (buku dan 
artikel). 
Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda untuk mendapatkan data yang sejenis, yaitu dengan wawancara 
dan analisis dokumen dari kajian, pragmatik seperti prinsip siasat yang melatar 
belakangi plesetan, tindak tutur yang terjadi pada plesetan, dan fenomena-
fenomena pragmatik yang muncul. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif, 
yaitu teknik analisis yang bergerak dalam tiga komponen, yakni data reduction, 
data display, dan conclution drawing.  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Komponen ini mengandung proses seleksi pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi data kasar yang ada dalam catatan lapangan di 





sejenis termasuk variasi atau tidak. Bahasa plesetan yang terlalu banyak 
variasinya dipilih lagi untuk mendapatkan data yang diinginkan. Proses ini 
berlangsung terus sepanjang penelitian yang meliputi pembuatan kerangka 
kerja konseptual, pemilihan kasus, menyusun pertanyaan, dan cara 
menyimpulkan data. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Data display adalah rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
pembuatan simpulan dapat dilakukan. Susunan penyajian data harus jelas 
sistematikannya. Dengan sajian data, peneliti akan lebih mudah memahami hal 
yang terjadi, dan memungkinkan untuk mengerjakan usaha yang akan 
dilaksanakan setelah pengumpulan data. 
3. Penarikan Simpulan (Conclution Drawing) 
Penarikan simpulan dilaksanakan berdasarkan semua hal yang 
terdapat dalam reduksi data dan penyajian data. Setelah data diseleksi, 
diklasifikasi dan dianalisis, data tersebut disimpulkan. Jalannya ketiga 
komponen analisis data menurut Miles dan Huberman (1992: 18) dijelaskan 
pada Gambar 3 berikut ini. 
Pengumpulan Data 
 
    Reduksi   Data 
                 Pra              Display Data             Post 
ANALISIS 
 
                Verifikasi / Penarikan Simpulan    Post 
 
                Post 






H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah rangkaian tahap demi tahap kegiatan 
penelitian dari awal sampai akhir. Tahap penelitian ini dapat digambarkan secara 





Gambar  4:  Tahap Penelitian 
 
(1) Tahap persiapan, meliputi penyusunan proposal penelitian; (2) Tahap 
pelaksanaan, meliputi pengumpulan data dan analisis data. Dalam tahap ini 
kegiatan yang dilaksanakan meliputi pengumpulan data dengan mengkopi gambar 
dan tulisan pada kaos Dagadu Djokdja kemudian membuat klasifikasi data dengan 
mengambil data gambar dan tulisan yang mewakili ragam bahasa; dan yang 
terakhir (3) Analisis data yang meliputi kegiatan menganalisis data ragam laporan 



















 BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian kualitatif melibatkan kegiatan pencatatan yang berhubungan 
dengan fokus penelitian. Hal-hal yang diamati dapat digunakan sebagai data 
selama masih bertalian dengan masalah penelitian yang bersangkutan. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata, kalimat, dan gambar yang 
mendukungnya. Deskripsi data meliputi tempat, waktu, proses, cara, dan objek 
penelitian. Deskripsi tersebut bertujuan agar memudahkan analisis data. 
Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan (Mei dan Juni) dan 
berlokasi di PT Aseli Dagadu Djokdja, Jalan Pakuningratan 17 Yogyakarta. 
Deskripsi data dalam bentuk wawancara dengan bagian kreatif desain dan data 
berupa print-out desain kaos Dagadu Djokdja. Kedua jenis data selanjutnya 
digunakan untuk kegiatan analisis data berupa karakteristik bahasa plesetan, 
penyimpangan prinsip kerja sama dalam bahasa plesetan, dan tindak tutur (lokusi, 
ilokusi, dan perlokusi) dalam bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja. 
Deskripsi data berupa desain kaos Dagadu Djokdja dapat lebih jelas dilihat pada 
Tabel 2 berikut ini. 











01 1994 02 United Colors of  
Keraton 






02 1994 33 Udah Cabe, Merah, 
Pedas lagi…. 
Logo kelompok 





  negeri “Red Hot 
Chilli Paper”. 
03 1995 16 Yang ini, saya 




senyum lebar dan 
menunjuk giginya 
yang berderet. 
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Gambar kartun tiga 
























































































































 Jago Bal-Balan 
Pitiké  98 
Bola disepak  
 










sampah dan seekor 
tikus yang terjepit 
tutup tong tersebut.  
 
Gambar kartun 






























16 2000 02 Look ! Look ! Benelux 
nonton bola 










18 2000 07 Suasana di kota santai 
asik senangkan hati 
Gambar kartun 
beberapa 
orang  yang 
melakukan  
aktivitas santai 







B. Analisis Data 
Proses analisis data melibatkan empat komponen utama yang harus 
benar-benar dipahami oleh setiap peneliti kualitatif. Empat komponen tersebut 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan 





yang saling berkaitan dan terjadi dari awal penelitian hingga akhir secara terus 
menerus. 
Menurut pendapat S. Nasution (1992: 29-30) analisis data penelitian 
kualitatif bersifat terbuka, open-ended, induktif. Dikatakan terbuka, karena 
terbuka bagi perubahan, perbaikan, dan penyempurnaan berdasarkan data baru 
yang masuk. Tidak dapat ditentukan lebih dahulu data apa yang diperlukan pada 
taraf permulaan. Ia juga menambahkan bahwa analisis data berarti pula 
memahami makna data “verstehen” atau mendapatkan maknanya. Proses ini tidak 
hanya melibatkan pemahaman, tetapi juga proses penafsiran secara mendalam. 
1. Fenomena Pragmatik yang Muncul dalam Bahasa Plesetan pada Kaos 
Dagadu Djokdja 
a. Inferensi 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja mengandung fenomena 
inferensi. Inferensi di sini menitikberatkan pada interpretasi yang didasari 
pengetahuan dan penalaran. Inferensi terdapat pada data (03), (05), (06),  dan (07). 
Data (03) “ yang ini, saya nggak mau ... kuning …” muncul akibat dari 
inferensi yang didasari oleh latar belakang penalaran bahwa kuning yang ditunjuk 
merupakan bagian dari gigi yang kotor dan jarang dibersihkan atau disikat. 
Penalaran tersebut bukan satu-satunya inferensi yang dapat terjadi. Kuning yang 
dinalarkan pembaca dapat pula  berupa latar belakang penalaran bahwa gigi 
tersebut terkena bercak makanan berwarna kuning. Konsekuensi secara umum 
menjadi berterima karena tidak ada seorang pun yang mau memiliki gigi yang 
kuning karena kotor.  
Data (05) “Yogyakarta Institute of Holliday, The Programs:Malioboro  
St., Sultan Palace, Water Castle, Prambanan Temple, Borobudur Temple, Krakal 
Beach, Mount Merapi, Lesehan Fast Food and Nice Place Other” muncul akibat 
dari inferensi yang didasari oleh latar belakang pengetahuan. Pengetahuan yang 
dimaksud berupa pengetahuan bahwa Yogyakarta  merupakan kota wisata dengan 
berbagai tempat menarik seperti yang disebutkan di atas. Pengetahuan sebagai 
dasar inferensi lainnya bahwa Yogyakarta merupakan kota pelajar dengan jumlah 





Data (06) “Toilet ORCHESTRA,blung … krieet … dhuut…plunk … 
thuut,W.C. UMUM: PRIA BOLEH, WANITA BOLEH,BARENG 2 TIDAK 
BOLEH” muncul akibat dari inferensi yang didasari oleh latar belakang 
pengetahuan bahwa bunyi- bunyian yang keluar saat orang sedang buang air besar 
di toilet mirip dengan keritmisan bunyi orkestra yang sedang pentas. Berdasarkan 
inferensi tersebut akan diperoleh pemahaman bahwa plesetan pada data (06) 
memiliki nilai lucu yang agak menyinggung perasaan tabu. 
Data (07) “Dagadu Djokdja, Kaos Pelepas Dahaga, Baju–T Alternatif” 
muncul akibat dari inferensi yang didasari oleh latar belakang pengetahuan bahwa 
minuman merk Coca- cola sebagai minuman pelepas dahaga memiliki kaleng dan 
gaya penulisan atau huruf seperti yang tertera seperti pada gambar.  
b. Praanggapan  
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja mengandung fenomena 
praanggapan antara lain pada data (01), (08), (10), (14), dan (18). Fenomena 
praanggapan lebih menekankan pada dugaan suatu pernyataan yang dapat dinilai 
benar tidaknya berdasarkan kenyataan yang ada.  
Data (01) “United Colors of  Keraton” dan (08) “United Colors of 
Keraton # 2” mempraanggapkan adanya “Perasatuan warna-warna keraton”. 
Ungkapan tersebut dapat dinilai benar apabila pemaknaan warna- warna secara 
kontekstual. Gambar kartun tiga orang prajurit dan tiga orang dayang keraton 
merupakan sumber acuan dalam menganalisis kedua data tersebut. Praanggapan 
ungkapan data (01) dan (08) bukan sekedar memberitahukan bahwa terdapat 
terdapat persatuan warna-warna keraton. Maksud yang dikandung kedua 
ungkapan tersebut bahwa prajurit dan dayang merupakan bagian dari keunikan 
keraton Yogyakarta sehingga dapat dilambangkan dengan aneka warna dari 
keraton tersebut. Pemaknaan secara leterlux dapat dipraanggapkan bahwa gambar 
tersebut menggunakan warna yang beranekaragam sehingga ungkapan pada data 
(01) dan (08) menjadi berterima atau benar. 
Data (10) “United Colors of  Keraton” mempraanggapkan adanya 
berbagai variasi rasa yang dimiliki makanan geplak. Rasa strowberi, mint, jahe 





alami seperti buah-buahan dan tanaman obat keluarga (TOGA). Berdasarkan 
alasan itu ungkapan yang menyatakan keempat rasa tersebut dapat di dinyatakan 
kebenarannya. Praanggapan yang mengindikasikan suatu pernyataan yang salah 
terdapat pada ungkapan “rasa sayange”. Rujukan nyata ungkapan tersebut 
terdapat pada rasa yang dimiliki perasaan manusia sepadan dengan rasa sedih atau 
rasa suka. “Rasa sayange” menjadi tidak tepat apabila di tempatkan sejajar dengan 
rasa strowberi, mint, jahe, dan duren sebagai bagian dari rasa geplak. Praanggapan 
ini menjadi sebuah plesetan yang memanfaatkan kesamaan unsur rasa makanan 
dan perasaan manusia.   
Data (14) “Naik Sepeda Harap Turun Nikmati Keramahan Kampung 2 
Djokdjakarta” mempraanggapkan bahwa di Yogyakarta terdapat kampung-
kampung dengan keramahtamahan warganya dalam menyambut tamu. 
Praanggapan tersebut dapat dibenarkan ketika pengunjung  yang memasuki 
kampung-kampung di Yogyakarta dapat merasakan keramahan seperti yang 
diungkapkan pada data (14). 
Data (18) “Suasana di kota santai asik senangkan hati” 
mempraanggapkan adanya sebuah kota yang warganya cenderung bergelut 
dengan aktivitas santai sehari-harinya. Informasi indeksal sebagai pendukung 
konteks ungkapan data (18) menunjukkan kegiatan santai seperti makan,tidur, 
merokok, bersepeda santai, memelihara burung, dan menjemur pakaian. 
Ungkapan tersebut tidak semata-mata dimaksudkan untuk memberitahukan bahwa 
di kota santai selalu menyenangkan hati. Maksud ungkapan tersebut pada 
kenyataannya dapat terjadi sebaliknya bahwa dengan kegiatan bermalas-malasan 
seperti itu menjadikan hidup menjadi menyusahkan hati.    
c. Implikatur 
Implikatur yang dikandung bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja 
tidak bersifat mutlak. Setiap data memuat lebih dari satu kemungkinan implikatur. 
Implikatur yang terdapat pada bahasa plesetan  pada kaos Dagadu Djokdja 
terdapat pada data (02), (09), (13), (17), dan (19).  
Data (02) “ Udah Cabe, Merah, Pedas lagi….”mengimplikaturkan bahwa 





pedas. Implikasi lain yang dapat timbul yakni pemlesetan bahasa Inggris ke dalam 
bahasa Indonesia dengan terjemahan leterlux sebuah nama kelompok musik dari 
Eropa Red Hot Chilli Paper.  
Data (09) “Absolut Djokdja Love Djokdja Absolutely” 
mengimplikaturkan bahwa pernyataan botol yang dipenuhi  panorama tempat- 
tempat wisata di Yogyakarta sehingga menjadi Yogya yang  penuh (absolut 
djokdja). Kemungkinan implikasi lain yang dapat terjadi yaitu Yogyakarta yang 
memiliki banyak tempat wisata menarik dapat menimbulkan kesan yang 
mendalam bagi pengunjung.    
Data (13) “Jago Bal-Balan Pitiké  98, Bola disepak” terdapat beberapa 
implikatur. Ungkapan “jago bal-balan” memiliki dua pemaknaan yakni sebagai 
ayam jago yang dapat bermain sepak bola (dalam gambar kartun) dan pintar, 
mahir, (jago) dalam bermain sepak bola. Implikatur “pitike 98” dapat dimaknai 
sebagai maskot piala dunia tahun 1998 berupa ayam jago.   
Data (17)” The Mask of  Corro” memuat implikatur yang dalam 
analisisnya perlu dikaitkan dengan informasi indeksalnya berupa gambar kartun 
Corro dengan kostum yang dipakai Zorro dalam film The Mask Of Zorro. 
Rujukan yang sama tersebut dapat dijadikan ancangan analisis implikatur yang 
paling objektif sehingga penafsiran yang beranekaragam dan subjektif dapat 
dihindari.  
Data (19)” Bakwan Forever” mengimplikaturkan bahwa Batman mirip 
dengan Bakwan. Ungkapan bahwa Batman yang digantikan Bakwan dijembatani 
oleh gambar kelelawar yang makan sesuatu. Kelelawar di sini sebagai lambang 
Batman manusia kelelawar yang memiliki  kekuatan super sedangkan makanan 
yang dimaksud berupa Bakwan.   
2. Teknik Penciptaan Bahasa Plesetan pada Kaos Dagadu Djokdja 
Latar belakang diciptakannya bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja 
bermula dari sekelompok anak muda yang melihat potensi dan kecenderungan 
masyarakat Yogyakarta pada umumnya yang gemar berbahasa plesetan. Hal ini 
terbukti dengan adanya kesenian rakyat seperti ketoprak atau wayang yang sering 





dikuatkan dengan pendapat serupa seperti yang dibahas dalam makalah Budi 
Susanto S.J. berjudul “Yogya (kar) tamu: Berbudi – Bahasa Jawa Dikaji Ulang” 
yang diterbitkan dalam PELLBA 5. 
Para pendiri Dagadu Djokdja melihat Yogyakarta sebagai kota wisata 
yang terkenal dengan handycraft nya belum memiliki “sesuatu yang khas 
Djokdja”. Kedua unsur tersebut di antaranya menjadi alasan terciptanya merk 
Dagadu Djokdja. Di bawah badan usaha PT. Aseli Dagadu Djokdja dengan 
beberapa merk Daya Gagas Dunia. Meskipun demikian, pada awal 
kemunculannya tidak ada maksud untuk memplesetkan suatu bahasa. 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja meliputi beberapa fenomena 
pragmatik. Penciptaan bahasa yang mengandung aspek pragmatik diperoleh 
secara sengaja dan disengaja oleh para kreatornya. Proses ini tidak selalu melalui 
kegiatan formal dalam industri desain, tetapi sering kali ide berasal dari situasi 
tutur dalam percakapan santai antara orang-orang di sekitar para kreator desain. 
Ide dan gagasan bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja tidak terikat pada 
situasi tutur maupun bentuk-bentuk bahasa yang lain. Terkadang suatu plesetan 
terinspirasi dari sebuah merk dagang internasional, peristiwa penting, tempat-
tempat penting, atau pun program hiburan yang sedang populer. 
Proses penuangan bahasa plesetan melalui beberapa pertimbangan. Ide 
plesetan tidak selalu lolos produksi, adakalanya beberapa pertimbangan harus 
digunakan seperti artistik, identitas, kuantitas bahasa plesetan dengan ukuran 
produk, dan prediksi biaya produksi, serta pengaruh selera konsumen. 
Karakteristik bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja yang paling menonjol 
adalah selalu mengangkat tema Yogyakarta atau pun men-Yogyakartakan hal-hal 
yang sedang populer di masyarakat. Segi fisik yang terlihat ialah bervariasinya 
warna yang digunakan dan gambar kartun yang sederhana, tetapi mendukung 
tema. 
Penciptaan bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja dibuat secara 
berkala , namun tidak pasti. Hal ini disebabkan produk Dagadu Djokdja tidak 





gantungan kunci, cangkir (mug) , dan tas. Faktor lainnya ialah desain kaos 
Dagadu Djokdja tidak selalu memuat bahasa plesetan. 
Tujuan yang ingin dicapai kreator plesetan selain aspek bisnis juga 
memuat aspek komunikasi. Sarana yang digunakan supaya komunikasi ini 
berjalan lancar harus terdapat acuan yang sama antara pembuat dan pemakainya. 
Tema yang diangkat dalam sebuah plesetan harus sesuatu yang dimengerti 
masyarakat (konsumen), agar plesetan yang ditampilkan menjadi hal yang lucu 
atau menarik bagi pembeli. Secara pragmatik sarana tersebut dapat diketahui dari 
teknik penciptaan plesetan pada kaos Dagadu Djokdja yang memanfaatkan 
penyimpangan prinsip kerjasama (penyimpangan maksim kuantitas, kualitas, 
relevansi, dan pelaksanaan), pemanfaatan bentuk-bentuk singkatan, bentuk-bentuk 
ungkapan asing  (campur kode dan interferensi ), pemanfaatan aspek-aspek 
situasional dan entailment, pemanfaatan bunyi dan lagu yang populer, dan 
pemanfaatan aspek-aspek visual yang sedang populer di masyarakat. 
a. Penyimpangan Prinsip Kerja sama 
Bahasa plesetan pada kaos dagadu djokdja terbentuk berdasarkan 
penyimpangan prinsip kerja sama. Prinsip kerja sama merupakan prinsip-prinsip 
yang harus dipatuhi peserta tutur agar komunikasi berjalan lancar dan wajar. 
Prinsip kerja sama Grice (dalam Wijana,1996:46-53), memuat aturan-aturan 
penindakan ujaran yang disebut maksim. Maksim pada prinsip kerja sama Grice 
terdiri dari : (1) maksim kuantitas (maxim of quantity); (2)  maksim kualitas 
(maxim of quality); (3) maksim relevansi (maxim of relevance); (4)  maksim 
pelaksanaan (maxim of manner); 
1) Penyimpangan Maksim Kuantitas 
Maksim kuantitas menghendaki setiap peserta pertuturan memberikan 
informasi yang cukup, relatif memadai, dan seinformatif mungkin. Wacana 
yang mengandung kontribusi informasi yang kurang dapat digolongkan pada 
penyimpangan maksim kuantitas, begitu juga bila informasi terlalu berlebihan. 
Data yang tercipta berdasarkan penyimpangan maksim kuantitas ini 
terdapat pada data (02) “Udah cabe, Merah, Pedas Lagi”. Ungkapan tersebut 





benda jenis bumbu dapur yang memiliki rasa pedas apalagi bila matang dan 
berwarna merah. Penggunaan bentuk “udah….., … lagi” berfungsi sebagai kata 
penghubung memperlebihkan sifat benda yang dimaksud. Plesetan pada data 
(02) sengaja memanfaatkan penyimpangan maksim kuantitas agar di dapat 
bentuk plesetan yang unik. Orang dengan membaca dua kata pertama yakni 
“udah cabe” pasti dalam pikirannya langsung mencari informasi pendukung 
kata cabe seperti, merah atau hijau, pedas,dan bumbu masak. Penambahan sifat 
cabe, “…. merah, pedas lagi,” merupakan informasi yang seharusnya tidak 
perlu dicantumkan dalam komunikasi yang wajar. 
Penyimpangan maksim kuantitas berupa kurangnya kontribusi 
informasi pada wacana yang bersangkutan terdapat pada data (04) “MP: 
Malioboro Please”. Bentuk “please” dalam bahasa Inggris digunakan dalam 
tuturan permohonan secara halus dan bentuk mempersilahkan. Contoh bentuk 
“please” seperti pada ungkapan “sit down please” dan “help my please”. Data 
(04) tidak memiliki informasi yang jelas apakah berfungsi sebagai permohonan 
atau bentuk mempersilahkan. Apabila berkedudukan sebagai permohonan 
pemaknaan ungkapan tersebut menjadi “mohon pergi ke Malioboro”. Makna 
ungkapan tersebut menjadi “silahkan ke Malioboro” apabila kedudukannya 
sebagai bentuk mempersilahkan. Kurangnya kontribusi informasi bentuk 
“Malioboro, please” menyebabkan keambiguan makna. Dipandang daris segi 
bahasa yang wajar (tidak diplesetkan) jelas melanggar maksim kuantitas yang 
menghendaki kontribusi informasi yang cukup pada wacana tersebut. Lain hal 
nya bila dilihat bahwa kurangnya informasi sengaja dilakukan untuk 
memperoleh bahasa plesetan yang unik. Kurangnya informasi ini dapat 
menjadi daya tarik ungkapan data (04) sehingga pembaca memiliki interpretasi 
berbeda-beda. Berdasarkan hal tersebut berarti prinsip kerja sama antara 
penulis dan pembaca dilanggar, khususnya di tingkat maksim kuantitas. 
Data (01) “United Colors Keraton” dan data (08) “United Colors of 
Keraton # 2” juga menyimpang dari maksim kuantitas. Kedua ungkapan 
tersebut dari segi kuantitas begitu pendek dan singkat. Informasi yang 





Yogyakarta dengan busana lengkap. Informasi indeksal data tersebut tidak 
cukup efektif dalam mendukung ungkapan . Tidak ada kaitan konteks antara 
warna-warna (united colors) dengan gambar prajurit dan dayang tersebut. 
2) Penyimpangan Maksim Kualitas 
Harapan bagi peserta tutur dalam maksim kualitas ialah 
menyampaikan informasi yang nyata dan sesuai fakta sebenarnya saat 
melakukan pertuturan. Fakta yang dimaksud harus didukung pada bukti-bukti 
yang jelas. Pelanggaran pada maksim ini seirng dilakukan demi tujuan 
pertuturan yang santun, tidak kasar, dan sopan. Gaya berbahasa yang sering 
menggunakan perumpamaan untuk tujuan memperjelas dan gaya tuturan 
dengan terlalu banyak pembukaan (introduction) untuk tujuan kesopanan juga 
rawan pelanggaran maksim kualitas. Bahasa plesetan pada kaos Dagadu 
Djokdja terbentuk dari siasat pelanggaran maksim kualitas, yaitu pada data 
(05), (07) dan (10). 
Data (05) “Yogyakarta Institute of Holliday, the Programs: 
Malioboro St., Sultan Palace, Warter Castle, Prambahan Temple, Borobudur 
Temple, Krakal Beach, Mount Merapi, Lesehan Fast Food, dan Nice place 
Othes” melanggar maksim kualitas. Data (05) dikatakan melanggar maksim 
kualitas karena kreator desain plesetan ini mengatakan sesuatu yang 
sebenarnya tidak ada dalam dunia nyata. Tepatnya di Yogyakarta tidak ada 
Institut yang bernama “Yogyakarta Institute of Holliday”. Hal yang tidak 
masuk akal bila program sebuah Institut memuat “Jl. Malioboro, Istana Sultan, 
Taman Sari, Candi Prambanan, Candi Borobudur, Pantai Krakal, Gunung 
Merapi, Lesehan Cepat Saji, dan tempat bagus lainnya”. Tempat-tempat 
tersebut merupakan objek kunjungan wisata di Yogyakarta. Data (05) terbentuk 
berdasarkan pelanggaran maksim kualitas dengan tujuan mendapatkan bahasa 
plesetan yang berisi informasi tentang objek kunjungan wisata di Yogyakarta. 
Data (07) “Dagadu Djokdja, kaos Pelepas Dahaga, baju – T Alternatif 
“, melanggar maksim kualitas. Ungkapan tersebut tidak logis sebab umumnya, 
benda yang berfungsi sebagai pelepas dahaga adalah air atau minuman, bukan 





penalaran yang digunakan dalam analisis hanya sebatas permukaan. 
Dibutuhkan pemahaman mendalam dengan mempertimbangkan deskripsi 
pendukungnya berupa gambar kaleng minuman bersoda merk Coca-Cola. Data 
(07) tidak mempergunakan informasi yang nyata dan sesuai fakta. Hal ini 
dilakukan bertujuan mendapatkan jenis bahasa plesetan dengan referensi 
informasi sebuah iklan yang sudah terkenal di masyarakat. 
Data (10) “rasa strowbery, rasa mint, rasa jahe, rasa duren, rasa 
sayangi, UNIGEPS: United Nations for Geplak Smile” melanggar maksim 
kualitas. Kenyataannya tidak ada rasa sayange pada makanan apa pun di dunia 
ini. Rasa sayange sendiri merupakan jenis rasa yang terdapat pada perasaan 
manusia, bukan rasa makanan. Penyimpangan maksim kualitas juga terdapat 
pada ungkapan “UNIGEPS: United Nations for Geplak Smile”. Ungkapan ini 
tidak memberi informasi sewajarnya karena kenyatannya tidak ada organisasi 
yang bernama “UNIGEPS”. Suatu hal yang mustahil pula apabila ada geplak 
yang dapat tersenyum. Plesetan pada data (10) memuat penyimpangan maksim 
kualitas di tingkat deskripsi pendukungnya. Gambar pada data (10) terlihat 
bulatan-bulatan yang dimaksudkan sebagai geplak yang memiliki berbagai 
ekspresi seperti pada manusia. Hal itu sangat tidak wajar dan tidak logis di 
dunia nyata. 
3) Penyimpangan Maksim Relevansi 
Maksim relevansi menekankan keterjalinan dan kerja sama yang baik 
antara penutur dan mitra tutur. Masing-masing komponen dalam komunikasi 
hendaknya dapat memberikan kontribusi yang relevan tentang sesuatu yang 
sedang dipertuturkan tersebut. Keterkaitan pada topik tuturan harus terjadi pada 
komunikasi serius. Bahasa plesetan Dagadu Djokdja yang memanfaatkan 
penyimpangan maksim relevansi menyebabkan nilai pragmatik plesetan 
menjadi menarik bahkan lucu. Data yang menyimpangkan maksim relevansi 
antara lain data (11) dan (15). 
Data (11) “Djokdjalah kebersihan !” menyimpangkan maksim 
relevansi. Fenomena penyimpangan itu dapat dilihat pada penggantian 





dalam ungkapan “Jagalah kebersihan !” karena tidak ada hubungan makna 
antara “Djokdja” dan kata “Jaga”. Ungkapan pada data (11) melanggar maksim 
relevansi berdasarkan konteks pergantian kata yang tidak memiliki kaitan 
makna secara langsung. Setiap kata dalam ungkapan yang wajar harus 
mempunyai keterkaitan makna. Hal seperti itu tidak terjadi pada ungkapan data 
(11) sebab tidak terdapat keterkaitan makna antara “Djokdjalah” dan 
“Kebersihan!”. Jenis plesetan pada data (11) berpedoman pada penyimpangan 
maksim relevanan yang berpedoman pada hubungan bunyi. 
Data (15) “Djokdjakatak Berhati Nyaman” mengandung 
penyimpangan maksim relevansi. Tidak ada hubungan kata “katak” pada 
ungkapan “Djokdjakatak Berhati Nyaman”. Ungkapan tersebut seharusnya 
“Yogyakarta Berhati Nyaman”. Hubungan yang terjadi hanya berupa 
kemiripan bunyi [katak] dan [-karta] pada Yogyakarta. 
4) Penyimpangan Maksim Pelaksanaan 
Maksim pelaksanaan mengharuskan peserta bertutur secara langsung, 
jelas, tidak kabur, tidak taksa, tidak berlebih-lebihan, dan runtut. Maksim ini 
juga disebut maksim cara. Wacana yang tidak memperhatikan hal-hal tersebut 
dapat diartikan melanggar prinsip kerja sama Grice. Bahasa plesetan kaos 
Dagadu Djokdja mengandung pelanggaran maksim pelaksanaan diantaranya 
data (09), (12) dan (13). 
Data (09) “Absolut Djokdja Love Djokdja Absolutely” merupakan 
ungkapan yang memiliki tingkat kejelasan rendah. Informasi indeksal yang 
membantu ungkapan tersebut berupa gambar kartun dengan berbagai ciri khas 
panorama di tempat-tempat tujuan wisata yang berada di Yogyakarta. 
Terjemahannya menjadi “Djokdja yang penuh, cintailah Djokdja dengan 
sepenuhnya”. Ungkapan tersebut mengandung nilai ambigu pada bentuk 
“Djokdja yang penuh”. Kata “penuh” yang dipakai semata-mata hanya 
mempertimbangkan konfigurasi letak dengan bentuk “sepenuhnya”. Nilai 
kekaburan “Djokdja yang penuh” cukup tinggi mengingat dari segi kuantitas 





memahami makna “Djokdja yang penuh” hanya dapat dirumuskan bila melihat 
gambar. 
Data (12) “Forget Paris Remember Djokdja” mengalami 
penyimpangan maksim pelaksanaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat 
kejelasan yang rendah, dengan sendirinya kadar kekaburannya menjadi tinggi. 
Ketidakjelasan dapat terjadi apabila pembaca belum memahami makna 
informasi indeksalnya. Informasi indeksal data (12) berupa kartun ayam jago 
dengan berbusana khas Yogyakarta. Pembaca harus mempunyai informasi 
dasar bahwa ayam jago merupakan maskot piala dunia tahun 1998. Informasi 
tentang tahun penyelenggaraan terdapat pada tulisan “Pitike 98” di dada ayam 
tersebut. Hubungan informasi indeksal dan data (12) terletak pada pengetahuan 
pembaca bahwa Piala Dunia tahun 1998 diselenggarakan di Perancis, yang 
beribukota di Paris. Ungkapan “Lupakan Paris, Ingat Djogja” membutuhkan 
penafsiran yang agak panjang bagi para pembacanya. Hal inilah yang menjadi 
ungkapan tersebut melanggar maksim pelaksanaan pada prinsip kerja sama. 
Data (13) juga menganut penyimpangan maksim pelaksanaan. 
Ungkapan “Jago Bal-Balan, Pitike 98, Bola di Sepak” memiliki karekter 
seperti pada data (12). Tentunya kadar kejelasan yang rendah menyebabkan 
banyaknya tafsiran pembaca sehingga ungkapan ini menjadi beragam.  
Berpedoman dari beberapa data di atas, prinsip siasat terbentuknya 
sebuah plesetan dapat diketahui dengan menggunakan ancangan analisis 
pragmatik. Ancangan analisis pragmatik merupakan pandangan yang melihat 
kesantunan sebagai sebuah aturan kerja sama antara penutur dan mitra tutur 
dalam proses komunikasi. Landasan teori yang dapat digunakan untuk 
merumuskan hal tersebut ialah prinsip kerja sama Grice yang terdiri dari empat 
maksim, yaitu : (1) maksim kuantitas; (2) maksim kualitas; (3) maksim 
relevansi; dan (4) maksim pelaksanaan. Prinsip pembentuk bahasa plesetan 
pada kaos Dagadu Djokdja memanfaatkan penyimpangan prinsip kerja sama 
yang memuat penyimpangan maksim kuantitas, penyimpangan maksim 
kualitas, penyimpangan maksim relevansi, dan penyimpangan maksim 





terdapat pada data (01), (02), (04), dan (08). Penyimpangan maksim kualitas 
berjumlah tiga buah yang terdapat pada data (05), (07), dan (10). 
Penyimpangan maksim relevansi berjumlah dua buah yang terdapat pada data 
(11) dan (15). Penyimpangan maksim pelaksanaan berjumlah tiga buah yang 
terdapat pada data (09), (12) dan (13).  
b. Pemanfaatan Bentuk-bentuk Singkatan 
Bentuk plesetan pada kaos Dagadu Djokdja memuat unsur akronim 
sebagai berikut: 
1) Singkatan berupa Gabungan Huruf Awal 
Singkatan bentuk ini terlihat pada data (04) “MP: Malioboro, Please”. 
Wacana tersebut merupakan plesetan dari “MP: Mellrose Place”, judul sebuah 
film asing di layar kaca yang melejit pada tahun 1995. Film ini cukup sukses 
dan terkesan eksklusif karena menggunakan artis ternama Hollywood dan 
mengambil setting kehidupan kaum kelas atas di New York. MP juga cukup 
populer sebagai akronim dari “Malam Pertama”. Ungkapan “Malioboro 
Please” sendiri mempunyai arti kurang lebih dalam bahasa Indonesia sebagai 
“Silahkan ke Malioboro”. Jelas ungkapan ini memuat pesan pragmatik bagi 
para wisatawan terutama wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke 
Malioboro (tempat wisata belanja di Yogyakarta). Hal ini sengaja dilakukan 
untuk mengemas promosi agar mengunjungi tempat wisata di Yogyakarta. 
Format dikemas dalam bahasa yang menarik, praktis, efektif, dan mudah 
diingat. 
2) Singkatan berupa Gabungan Suku Kata 
Singkatan bentuk ini termuat pada data (10) “UNIGEPS: United 
Nations for Geplak Smile”. Singkatan ini memplesetkan akronim UNICEF 
(United Nations Children’s Emergency Fund) atau UNESCO (United Nations 
Educational, Scientific, and Cultural Organization), dan ungkapan lain yang 
sejenis arti “United Nations for Geplak Smile” dalam bahasa Indonesia dapat 
diterjemahkan sebagai “Persatuan Seluruh Senyum Geplak”. Gambar bulatan-
bulatan geplak dengan raut senyuman mencitrakan bahwa Yogyakarta sebagai 





warganya dalam menyambut wisatawan yang datang. Geplak merupakan 
makanan khas Yogyakarta dengan rasa manis dan warna-warna terang yang 
menggugah selera. Warna yang bervariasi ini juga mewakili berbagai rasa 
seperti rasa strowberi, rasa mint, rasa jahe, dan rasa duren. Variasi rasa ini juga 
bahasa plesetan, yaitu “rasa sayange” yang merupakan salah satu ungkapan 
dalam syair lagu anak-anak yang berjudul Rasa Sayange. Nilai pragmatiknya 
adalah geplak dengan berbagai variasi rasa mewakili nilai kasih sayang, 
persaudaraan, keramah-tamahan, dan makanan yang disukai anak-anak. 
c. Bentuk-bentuk Ungkapan Asing 
Ungkapan asing di sini dapat dikategorikan berdasar asal bahasa, 
yakni ungkapan yang berasal dari bahasa daerah dan ungkapan dari bahasa 
asing. Bentuk-bentuk ungkapan asing ditinjau wujud dan prosesnya dapat 
digolongkan sebagai fenomena kebahasaan campur kode dan interferensi. 
Kedua fenomena tersebut dijumpai dalam bahasa plesetan pada kaos Dagadu 
Djokdja. 
1) Campur Kode 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja mengandung fenomena 
campur code berdasarkan batasan yang dikemukakan Suwito (dalam Rohmadi, 
2004: 59-60) yang telah diuraikan pada bab II. Data (07) “Dagadu Djokdja 
Kaos Pelepas Dahaga Baju-T Alternatif”. Ungkapan “Baju–T Alternatif” 
merupakan plesetan bahasa Inggris “T-Shirt Alternatif”. Penggantian kata Shirt 
menjadi “Baju” menurut makna secara harafiah sudah benar, tetapi secara 
gramatikal tidak tepat. Unsur (-T) dalam “Baju-T” tidak mempunyai makna 
apa-apa. Campur kode yang terjadi pada (07) berupa kata dari bahasa Inggris 
“T-Shirt” (Kaos). Jenis plesetan ini merupakan bentuk plesetan yang hanya 
menitikberatkan pada kekreatifan dan keindahan susunan kata. Apabila 
ungkapan (07) digabungkan dengan informasi indeksal berupa gambar sebuah 
kaleng bekas minuman bersoda merk Coca-cola mengandung nilai pragmatik 
yang cukup kental. “Dagadu Djokdja”, kaos pelepas dahaga” merupakan 
ungkapan yang secara logika tidak dapat diterima, sebab tidak mungkin sebuah 





dirasakan apabila kita menghilangkan penalaran yang berdasarkan indra semata 
(Leterlux). Hubungan “Dagadu Djokdja” dan “kaos pelepas dahaga” 
dijembatani oleh gambar kaleng minuman yang penyok pertanda sudah 
diminum. Merk Coca-cola yang identik dengan slogan minuman pelepas 
dahaga diganti dengan tulisan “Dagadu Djokdja” dengan model huruf yang 
sama. Hal inilah yang dapat diterima sebagai nilai pragmatik, yakni kaos 
Dagadu Djokdja dibutuhkan dan digemari orang seperti minuman Coca-cola di 
saat orang merasa dahaga. Orang yang haus hanya butuh minum jadi minuman 
sebagai satu-satunya barang yang dibutuhkan sehingga nilainya sangat 
berharga. Analogi seperti itulah yang menjadi nilai pragmatik data (07), bahwa 
kaos Dagadu Djokdja sangat berharga bagi para pemakainya. 
Data lain yang menggunakan bentuk campur kode ialah data (06). 
Ungkapan “WC Umum : Pria Boleh, Wanita Boleh, Bareng-bareng Tidak 
Boleh” mengandung fenomena campur kode. Pemakaian bahasa Indonesia 
pada ungkapan tersebut tercampur penggunaan kata dari Bahasa Jawa. Campur 
kode yang demikian lazim disebut campur kode ke dalam karena terjadi 
pencampuran kode dari bahasa daerah. Ungkapan yang termasuk campur kode 
ialah “bareng-bareng tidak boleh”. Kata ulang “bareng-bareng” berasal dari 
bahasa Jawa. Dalam bahasa Indonesia setara dengan kata “bersamaan” yang 
maknanya ‘melakukan suatu hal secara bersama-sama’. 
Ungkapan “w.c. umum”; Pria Boleh, Wanita Boleh, Bareng-bareng 
Tidak Boleh” mengandung nilai pragmatik yang besar. Ungkapan berupa 
bahasa tulis ini termasuk ke dalam jenis bahasa rambu-rambu. Ciri bahasa 
rambu-rambu seperti pada rambu-rambu lalu lintas memuat pesan yang 
panjang dengan bentuk bahasa yang efektif dan singkat bahkan beberapa 
menggunakan tanda-tanda atau gambar. Ungkapan yang tidak bermakna 
pragmatis terletak pada bentuk “w.c. umum, Pria boleh, Wanita boleh”. 
Ungkapan ini jelas mempunyai makna ‘orang yang boleh mempergunakan w.c. 
umum tersebut wanita atau pria secara bergantian’. Ungkapan “bareng-bareng 
tidak boleh” mengandung nilai pragmatik yang kompleks. Makna pada 





uangkapan tersebut sebagai pria dan wanita tidak boleh mempergunakan w.c. 
umum secara bersamaan karena terbatasnya tempat dan fasilitas. Pemaknaan 
lainnya dapat pula ungkapan “bareng-bareng tidak boleh” sebagai sindiran 
w.c. umum sebagai fasilitas umum bukan berfungsi sebagai tempat mesum. 
Kata “bareng-bareng” dapat dimaknai sebagai plesetan yang berfungsi 
sindiran, yakni “melakukan hal-hal yang tidak senonoh” di dalam w.c. umum 
tersebut. 
Campur kode pada ungkapan “bareng-bareng tidak boleh” 
mengandung kritik sosial dan pemanfaatan bahasa plesetan sebagai media 
sindiran halus. Kebiasaan berbahasa plesetan di Jawa, Yogyakarta khususnya 
memang bagian dari budaya masyarakatnya. Fungsi kontrol perilaku 
masyarakat yang menyimpang dari norma-norma moral dan etika 
memanfaatkan bahasa plesetan. 
Pemanfaatan bentuk-bentuk ungkapan asing lainnya data (01), (05), 
(08), (09), (10), (12), (17), dan (19). Berdasarkan data-data tersebut dapat 
diketahui bahwa mayoritas desain yang diciptakan Dagadu Djokdja 
mempergunakan bahasa plesetan dengan bahasa Inggris. Hal ini bertujuan agar 
cakupan penerimanya lebih luas. 
2) Interferensi 
Data (03) mengandung nilai interferensi bahasa Jawa. “Yang ini saya 
nggak mau …… Kuning……”. Struktur gramatikal ungkapan tersebut dalam 
bahasa Indonesia seharusnya” Saya tidak mau yang…… Kuning……ini”. 
Informasi indeksal ungkapan tersebut ialah gambar kartun seorang yang 
tersenyum lebar dengan menunjuk giginya yang berderet. Struktur kalimat 
bahasa Jawa yang biasa meletakkan kata tunjuk “sing iki”, sing kuwi, sing 
akeh” di awal kalimat bertujuan untuk menekankan kepentingan informasi dan 
memfokuskan perhatian lawan bicara pada benda yang ditunjuk. Nilai 
pragmatik pada data (03) dirumuskan oleh bahasa lisan yang menyertai 
gambar. Gambar seorang yang memamerkan giginya, meskipun gigi tersebut 
tidak berwarna kuning tetapi pada teks yang menyertainya ditulis ungkapan 





kotoran yang menempel pada gigi karena si pemiliknya jarang menyikat gigi 
atau dapat ditegaskan sebagai sifat jorok atau kotor pada manusia. Dagadu 
Djokdja bermaksud mengetuk kesadaran orang dari desain ini, bahwa 
kebersihan diri merupakan hal yang penting. 
d. Pemanfaatan Aspek-aspek Situasional dan Entailment 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja menggunakan beberapa 
aspek situasional antara pembuat disain dan penikmatnya. Aspek-aspek ini 
meliputi tempat dan topik pembicaraan peristiwa. Pemanfaatan aspek 
situasional dalam kajian pragmatik melibatkan fenomena entailment. 
1) Aspek Tempat 
Aspek situasional tempat berhubungan dengan lokasi yang 
dipergunakan atau diangkat dalam plesetan dan pemahaman pembaca tentang 
tempat tersebut. Pemahaman pembaca tentang tempat-tempat yang terdapat 
pada plesetan harus dikuasai dengan pengalaman dan informasi yang hampir 
sama atau sama dengan yang dimaksud oleh kreator. Beberapa data yang 
terkumpul mengangkat tempat-tempat penting di Yogyakarta. Tempat-tempat 
ini merupakan objek pariwisata terkenal, seperti Keraton Yogyakarta, Gunung 
Merapi, dan pantai-pantai yang berada di wilayah Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Data (05) “Yogyakarta Institute of Holliday”, “The Programs: 
Malioboro St., Sultan Palace, Water Castle, Prambanan Temple, Borobudur 
Temple, Krakal Beach, Mount Merapi, Lesehan Fast Food, and Nice Place 
Others” bila diterjemahkan menjadi “Institut Liburan Yogyakarta”, Jurusan 
Malioboro, Istana Sultan, Istana Air, Candi Prambanan, Candi Borobudur, 
Pantai Krakal, Gunung Merapi, Lesehan Siap Saji, dan tempat menyenangkan 
lainnya”. Plesetan ini berbentuk iklan sebuah lembaga pendidikan dengan 
berbagai jurusan atau kelebihan yang ditawarkan. Nama lembaga institut 
merupakan jenjang pendidikan yang mengkhususkan program pendidikan 
tertentu, misalnya Institut Teknologi dan Institut Pariwisata. Hubungan antara 
“Institut “ dan “Liburan Yogyakarta” secara nyata tidak ada, tetapi secara 





Yogyakarta sebagai kota wisata sekaligus kota pelajar dapat diwakili 
oleh ungkapan tersebut. Jurusan yang seharusnya berisi jenis-jenis bidang studi 
digantikan dengan tempat-tempat menarik yang harus dikunjungi. Istilah “fast 
food” sendiri pada dasarnya bukan berasal dari Indonesia, melainkan dari 
Eropa. Istilah ini masuk ke Indonesia dengan menjamurnya restoran ala Eropa 
yang menawarkan hidangan cepat, mudah, dan terkesan berkelas. Kata 
“Lesehan” berarti duduk tanpa kursi dan hanya beralaskan tikar. Kebiasaan 
lesehan di wilayah Jawa sebagai bagian dari kegiatan sehari-hari. 
Penggabungan ungkapan “Lesehan” dengan “Fast Food”  dimaksudkan untuk 
mempopulerkan tradisi makan dengan cara lesehan sebagai salah satu gaya 
hidup yang pantas dianggap “berkelas”. 
Aspek situasional tempat pada data (05) dapat dimengerti oleh 
pembaca atau penikmat bahasa plesetan apabila mengetahui tempat-tempat 
tersebut memang berada di kota Yogyakarta sebagai tempat wisata menarik. 
Nilai pragmatik data (05) adalah Yogyakarta sebagai kota dengan jumlah 
lembaga pendidikan tinggi yang cukup banyak terkenal sebagai kota wisata. 
Data lain memanfaatkan aspek situasional tempat ialah data (01 
“United Colors of Keraton”. Informasi indeksalnya  berupa gambar kartun tiga 
orang prajurit keraton yang berjejer. Berpedoman pada deskripsinya gambar 
dan plesetan di hubungkan oleh warna dan seragam yang digunakan oleh 
prajurit keraton Yogyakarta tersebut. Pakaian mereka berupa pakaian adat Jawa 
dengan kain Jarik dan blangkon yang begitu kaya akan warna. Pembaca yang 
mengerti makna ungkapan ”United Colors of Keraton” haruslah memiliki 
referensi tentang keraton. Ungkapan tersebut mewakili keunikan dan 
keanekaragaman budaya di keraton, salah satunya dipandang dari eksistensi 
prajurit keraton. Prajurit keraton Yogyakarta mengenakan busana khusus 
dengan corak dan warna tertentu. “United Colors of Keraton” diterjemahkan 
menjadi ‘kesatuan warna-warni keraton’. Sumber acuan yang dijadikan 
pedoman data ini adalah keraton Yogyakarta. 
Desain “United Colors of Keraton” memiliki kelanjutan atau seri lain, 





tema dayang-dayang keraton Yogyakarta. Gambar kartun tiga dayang dengan 
pakaian lengkap jelas mengacu pada keanekaragaman fenomena budaya di 
Keraton. Pembaca dimudahkan dalam memahami makna “United Colors of 
Keraton #2” dengan melihat gambar tersebut. Kesimpulan dari pemahaman 
tersebut akan mengarah pada tempat yang dinamakan keraton. Entailmentnya 
yaitu di keraton Yogyakarta terdapat dayang dengan busana khas seperti pada 
gambar. 
Manfaat aspek situasional juga terdapat pada (09) “Absolut Djokdja, 
Love Djokdja Absolutely”dapat diartikan ‘Djokdja yang penuh, cintai Djokdja 
dengan sepenuhnya’. Informasi indeksal, ungkapan tersebut berupa gambar 
kartun sebuah botol kaca dengan pemandangan dan simbol-simbol bangunan 
khas di Yogyakarta di dalamnya. Entailment ungkapan tersebut berupa 
pemahaman bahwa bangunan-bangunan yang terdapat di dalam botol tersebut 
berada di wilayah Yogyakarta. Gambar yang nampak sengaja di buat berdesak-
desakan sehingga terkesan penuh. Ungkapan “Cintailah Djokdja dengan 
sepenuhnya” merupakan ungkapan yang mengandung pragmatik himbauan, 
yakni untuk lebih mencintai tempat wisata berada di Yogyakarta. Penggunaan 
bahasa asing bertujuan agar pesan yang ingin disampaikan lebih bersifat 
universal, mengingat Yogyakarta sebagai tempat tujuan wisatawan 
mancanegara. 
2) Aspek Topik Pembicaraan Peristiwa 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja pada dasarnya selalu 
berusaha mengikuti perubahan dan perkembangan trend yang berkembang, 
tentunya dengan mempertahankan ciri khasnya. Hal ini bertujuan supaya 
eksistensi dan kualitas tetap terjaga. Dagadu Djokdja sering kali mengangkat 
peristiwa-peristiwa penting yang sedang terjadi ke dalam bentuk plesetan, 
seperti pada data (06), (12) dan (13).  
Data (06) terdiri dari tiga bagian ungkapan. Bagian pertama 
merupakan judul, “Toilet ORCHESTRA”, Bagian kedua berupa ungkapan 
bunyi yang keluar dari toilet, “blung… krieet … dhuut … plunk … thuut”. 





Umum : Pria Boleh, Wanita Boleh, Bareng-bareng Tidak Boleh”. Informasi 
indeksal berupa gambar kartun sebuah toilet atau w.c. atau di daerah Jawa 
pedesaan zaman dulu disebut kakus. Toilet ini kondisinya di buat begitu usang 
dan sangat sederhana, gentingnya agak berserakan dan papan di depannya juga 
dibuat begitu sangat sederhana. Pemilihan judul “Toilet Orkestra” sendiri agak 
melenceng dari gambar pendukungnya. Gambar tersebut terlalu sederhana bila 
dinamakan toilet. Nilai rasa dari ungkapan toilet ialah w.c. umum yang bersih 
dan wangi, jadi judul tersebut memiliki kesan penghalusan. 
Ungkapan “Toilet Orchestra” merupakan plesetan dari “Twilght 
Orchestra”, yaitu orkestra pimpinan Adi M.S., suami dari penyanyi pop 
Memes. Orkestra ini sangat terkenal di tahun 1996-an karena sering menggelar 
pagelaran besar. Ungkapan di bagian kedua ini menggambarkan bunyi-bunyian 
yang keluar dari dalam toilet saat sedang digunakan orang beraktivitas buang 
air besar. Ungkapan ini memang agak tabu karena kesan rasanya jorok, tetapi 
dengan ungkapan ini suasana toilet menjadi semakin nyata dan kental. Fantasi 
dan pemahaman pembaca pun semakin dipermudah dengan ungkapan tersebut 
sebagai bunyi-bunyian yang mengiringi aktivitas orang di dalamnya. Hal inilah 
yang menjadi penghubung dengan nilai pragmatik yang memiliki nilai rasa 
menghaluskan. Bunyi-bunyian yang keluar dari dalam toilet atau kakus seperti 
ritmisnya bunyi-bunyian dalam penampilan sebuah orkestra. 
Pembaca harus mempunyai entailment bahwa penulisan “Toilet” 
dengan gaya penulisan pada “Twilght” sama atau mirip agar pesan pembuat 
sampai. Model huruf penulisan “Twilght” di pamflet-pamflet menjelang 
konsernya merupakan ciri khas. Unsur memplesetkan lebih menarik apabila 
objek plesetan merupakan peristiwa yang sedang “booming” dan dibicarakan 
orang di mana-mana. 
Data (12) “Forget Paris Remember Djokdja” merupakan pemanfaatan 
aspek peristiwa. Kejuaran piala dunia tahun 1998 di Perancis merupakan 
peristiwa yang menyita perhatian masyarakat waktu itu. Dagadu Djokdja tidak 
mau ketinggalan memanfaatkannya dengan mengeluarkan desain bertema 





dengan mengenakan pakaian adat Jawa. Maskot tersebut berupa ayam jago 
dengan dada bertuliskan “PITIKE 98” memakai blangkon (topi adat Jawa). 
Tahun 1998 Dagadu Djokdja meluncurkan desain sejenis seperti pada data (13) 
“Jago Bal-balan, Pitike 98, Bola Disepak”. Ungkapan tersebut memiliki dua 
pengertian, yaitu “Jago Bal-balan” diartikan sebagai “Pandai Sepak Bola” dan 
diartikan dengan makna “Ayam jago sedang bermain sepak bola”. Ungkapan 
“Bola Disepak” merupakan plesetan “Sepak Bola” dengan menggunakan 
teknik membalik kata atau menelusuri asal kata “sepak bola”, yaitu “bola 
disepak” (ditendang). 
e. Pemanfaatan Aspek-aspek Visual Populer di Masyarakat 
Aspek visual yang sedang populer di masyarakat terdiri dari berbagai 
bidang kehidupan. Bidang yang paling dimanfaatkan dalam plesetan haruslah 
dikenal masyarakat luas seperti bidang hiburan dan periklanan. Data yang 
mencakup pemanfaatan aspek-aspek visual yang sedang populer di masyarakat 
meliputi data (07), (17), dan (19). 
Data (07) memanfaatkan visual sebuah merk minuman bersoda 
dengan karakter harus yang hampir sama. “Dagadu Djokdja Kaos Pelepas 
Dahaga” merupakan ungkapan yang tertera di permukaan kaleng minuman 
tersebut. Bentuk huruf dan warna yang digunakan juga mendekati sama 
aslinya. Hal ini menjadi informasi penting yang harus diketahui maknanya oleh 
pembaca. Pembaca yang belum pernah mengetahui atau melihat kemasan 
produk minuman tersebut tidak dapat menangkap nilai plesetan yang 
terkandung di dalam desain data (07). Referensi bahwa “minuman pelepas 
dahaga” yang tertera pada desain data (07) adalah kalimat ciri khas Coca-cola 
harus dimengerti pembaca agar unsur plesetan yang dibuat dapat ditangkap 
dengan tepat. Penggunaan produk Coca-cola sebagai bahan plesetan memiliki 
alasan kuat. Produk tersebut merupakan merk dagang internasional dengan 
jaringan luas. Diharapkan masyarakat tertarik pada desain ini karena referensi 
visualnya jelas dan pada umumnya semua orang mengetahuinya. 
Pemanfaatan aspek visual yang populer di masyarakat juga terdapat 





plesetan sebuah judul film “The Mask of Zorro”. Film ini sangat populer di 
Indonesia bahkan di dunia. Penggantian kata “Zorro” menjadi “Corro” 
memiliki kemiripan bunyi dan huruf. Zorro merupakan tokoh utama dalam 
film tersebut yang memiliki penampilan khas berupa penutup mata hitam. 
Informasi indeksal berupa gambar kartun seekor kecoa (dalam bahasa Jawa 
disebut Corro) dengan atribut penutup mata mirip  yang dipakai tokoh Zorro. 
Unsur penghubung antara plesetan dengan acuannya berwujud gambar penutup 
mata berwarna hitam yang dipakai Zorro dan Corro (kecoa). 
Data (19) mempergunakan rujukan film seperti pada data (17). 
Ungkapan berwujud “Bakwan Forever” yang tertera di sana termasuk 
memanfaatkan aspek visual populer. Film “Batman Forever” merupakan jenis 
film yang menampilkan sosok super hero yang banyak diidolakan. Berangkat 
dari film ini lah Dagadu Djokdja menciptakan plesetan yang memiliki nilai 
humor. Batman merupakan tokoh fiksi berwujud manusia kelelawar yang 
memiliki kekuatan super untuk memberantas kejahatan. Ungkapan “Batman” 
dan “Bakwan” mempunyai unsur bunyi dan huruf yang mirip. Benda yang 
diacu oleh kata “bakwan” sebenarnya bukan benda yang mirip, bahkan sangat 
jauh identitasnya. Bakwan adalah makanan yang di kalangan masyarakat Jawa 
di gemari sebagai jajanan atau makanan ringan. Bakwan terbuat dari tepung 
terigu dicampur sayuran yang kemudian digoreng. Nilai pragmatik yang dapat 
diambil dari plesetan ini dapat diketahui dari deskripsi pendukungnya. Gambar 
kartun seekor kelelawar yang sedang makan sesuatu. Hubungan antara 
kelelawar dengan makanan tersebut dihubungkan oleh ungkapan “Bakwan 
Forever”. Batman sebagai manusia kelelawar terwakili oleh gambar kelelawar. 
Bakwan sebagai makanan ringan terwakili oleh gambar makanan yang sedang 










f. Pemanfaatan Aspek Bunyi Lagu Populer 
Bahasa plesetan seringkali memanfaatkan kepopuleran syair lagu atau 
pun permainan bunyi yang sedang populer. Data (18) “Suasana di kota santai 
asik senangkan hati” merupakan plesetan sebuah lagu rohani yang sempat 
populer di tahun 2000. Lagu ini dipopulerkan kembali oleh penyanyi pop 
Indonesia Kris Dayanti. Acuan syairnya berbunyi “Suasana di kota santri asyik 
tenangkan hati ….” Informasi indeksal pada data (18) berupa gambar kartun 
seorang yang dalam posisi tiduran santai. 
Maksud plesetan pada data (18) tidak jauh-jauh meleset dari tema 
pariwisata yang menjadi ciri khas Yogyakarta. Dagadu Djokdja sebagai merk 
khas Yogyakarta selalu menampilkan segala sesuatu yang berbau Djokdja. 
Maksud ungkapan “suasana di kota santai” ialah mengacu pada Yogyakarta 
sebagai tempat wisata, tempat untuk orang bersantai. “Asik senangkan hati” 
merupakan acuan suasana di Yogyakarta dengan berbagai fasilitas wisata yang 
mengasyikkan sehingga membuat senang di hati para wisatawan. 
Aspek bunyi yang dimanfaatkan dalam bentuk plesetan terdapat pada 
data (16) “Lock ! Look ! Benelux nonton bola, semalam suntux, pagi ngantux, 
siang meringkux”. Penggunaan bunyi [Lux] pada ungkapan tersebut 
melibatkan dua unsur bahasa, yakni bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
Unsur keindahan tulisan diabaikan terlihat pada “Look ! look !” yaitu tidak 
memiliki kaitan dengan “Benelux”, “Suntux”, “Ngantux”, dan “Meringkux”. 
Analisis menjadi berbeda bila dilihat dari unsur pengucapan “Look ! Look !” 
pada bahasa Inggris dilafalkan dengan bunyi [Luk ! Luk !], sama dengan 
pelafalan suku bunyi terakhir kata [beneluk], [suntuk], [ngantuk], dan 
[meringkuk]. 
Data (16) selain memanfaatkan aspek bunyi juga mengangkat 
fenomena perilaku yang  ada di masyarakat. Ungkapan “Lihat ! Lihat ! 
Benelux nonton bola semalam suntux, pagi ngantux, siang meringkux” 
merupakan sindiran dengan bentuk informatif. Pemanfaatan akronim terdapat 
pada Benelux, yaitu kepanjangan dari Belgia Netherland Luxemburg. 





hidup secara teratur karena pagi hari menjadi mengantuk sampai siangnya 
meringkuk. Berbeda dengan data (16) dan (18) yang memanfaatkan unsur syair 
lagu dan bunyi aturan bahasa asing, data (11) dan (15) mempergunakan 
penggantian kata berdasarkan kemiripan bunyi.  
Data (11) “Djokdjalah keberhasihan !” memanfaatkan aspek bunyi 
dalam memplesetkan bahasa. Hal ini terlihat pada penggantian bunyi [jagalah] 
menjadi [Djokdja]. Secara sekilas kedua bunyi kata tersebut memang hampir 
sama. Latar belakang terjadinya plesetan seperti ini memang tidak lepas dari 
ciri khas bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja yang selalu mengangkat 
segala sesuatu tentang Yogyakata dan “men-Yogyakartakan” segala sesuatu. 
Aspek bunyi yang dipergunakan juga mengandung ciri tertentu. 
Kemiripan dapat dipandang dari aspek bunyi konsonan dan bunyi vokal. Bunyi 
vokal terdapat pada bunyi [a] pada [jagalah] menjadi [o] pada suku kata 
[Djokjalah]. Bunyi konsonan yang diganti ialah konsonan [g] pada [jagalah] 
menjadi bunyi [dj] pada [jogdjalah]. Bunyi konsonan [dj] dan [g] ini dianggap 
dekat dari segi pengucapan. 
Data (15) “Djokdjakatak Berhati nyaman” merupakan plesetan dari 
slogan kota Yogyakarta yaitu “Yogyakarta Berhati nyaman”. Unsur “katak” 
sebagai pengganti “-karta” tidak memiliki kaitan makna secara keseluruhan. 
Informasi indeksal berupa gambar katak sengaja dihadirkan untuk mendukung 
ungkapan “katak” tersebut. Ungkapan pada data (15) hanya memanfaatkan 
kemiripan bunyi kata [karta] dan [katak] sebagai bahan plesetan. 
Unsur bunyi pada data (15) dibuat dengan penggantian konsonan pada 
akhir suku kata. Hal ini dapat dilihat pada suku kata [ka] pada [katak] menjadi 
(kar) pada [karta]. Suku kata [tak] pada [katak] menjadi [ta] pada [karta]. 
Pengubahan kata [katak] menjadi [karta] memanfaatkan penambahan dan 
pengurangan konsonan di akhir suku kata. Pada kata [katak] menjadi [karta] 
konsonan [r] ditambahkan di akhir suku kata pertama dan konsonan [k] 
dihilangkan dari suku kata kedua. Hal ini dilakukan secara pengucapan 





Latar belakang diciptakannya bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja 
bermula dari sekelompok anak muda yang melihat potensi dan kecenderungan 
masyarakat Yogyakarta pada umumnya yang gemar berbahasa plesetan. Selain 
itu, mereka melihat Yogyakarta sebagai kota wisata yang terkenal dengan 
handycraft nya belum memiliki “sesuatu yang khas Djokdja”. Kedua unsur 
tersebut di antaranya menjadi alasan terciptanya merk Dagadu Djokdja. Di bawah 
badan usaha PT Aseli Dagadu Djokdja dengan beberapa merk Daya Gagas Dunia. 
Meskipun demikian, pada awal kemunculannya tidak ada maksud untuk 
memplesetkan suatu bahasa. 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja meliputi beberapa fenomena 
pragmatik. Penciptaan bahasa yang mengandung aspek pragmatik diperoleh 
secara sengaja dan disengaja oleh para kreatornya. Proses ini tidak selalu melalui 
kegiatan formal dalam industri desain, tetapi sering kali ide berasal dari situasi 
tutur dalam percakapan santai antara orang-orang di sekitar para kreator desain. 
Ide dan gagasan bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja tidak terikat pada 
situasi tutur maupun bentuk-bentuk bahasa yang lain. Terkadang suatu plesetan 
terinspirasi dari sebuah merk dagang internasional, peristiwa penting, tempat-
tempat penting, atau pun program hiburan yang sedang populer. 
Proses penuangan bahasa plesetan melalui beberapa pertimbangan. Ide 
plesetan tidak selalu lolos produksi, adakalanya beberapa pertimbangan harus 
digunakan seperti artistik, identitas, kuantitas bahasa plesetan dengan ukuran 
produk, dan prediksi biaya produksi, serta pengaruh selera konsumen. 
Karakteristik bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja yang paling menonjol 
adalah selalu mengangkat tema Yogyakarta atau pun men-Yogyakartakan hal-hal 
yang sedang populer di masyarakat. Segi fisik yang terlihat ialah bervariasinya 
warna yang digunakan dan gambar kartun yang sederhana, tetapi mendukung 
tema. 
Penciptaan bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja dibuat secara 
berkala , namun tidak pasti. Hal ini disebabkan produk Dagadu Djokdja tidak 





gantungan kunci, cangkir (mug) , dan tas. Faktor lainnya ialah desain kaos 
Dagadu Djokdja tidak selalu memuat bahasa plesetan. 
Tujuan yang ingin dicapai kreator plesetan selain aspek bisnis juga 
memuat aspek komunikasi. Sarana yang digunakan supaya komunikasi ini 
berjalan lancar harus terdapat acuan yang sama antara pembuat dan pemakainya. 
Tema yang diangkat dalam sebuah plesetan harus sesuatu yang dimengerti 
masyarakat (konsumen), agar plesetan yang ditampilkan menjadi hal yang lucu 
atau menarik bagi pembeli. Secara pragmatik sarana tersebut dapat berupa 
penyimpangan prinsip kerja sama (penyimpangan maksim kualitas, kuantitas, 
relevansi, dan pelaksanaan), pemanfaatan bentuk-bentuk singkatan, pemanfaatan 
bentuk-bentuk ungkapan asing  (campur kode dan unterferensi ), pemanfaatan 
aspek-aspek situasional dan entailment , pemanfaatan bunyi dan lagu yang 
populer,  serta aspek-aspek visual yang sedang populer di masyarakat. 
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Saya tidak mau 
yang …. Kuning 









































































b. Aspek Topik 
Pembicaraan 
Peristiwa  
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Semua data yang telah dianalisis di muka mempunyai maksud dan tujuan 
tertentu selain sebagai bahasa plesetan semata. Tujuan pragmatik yang termuat 
pada setiap poin plesetan dapat terungkap apabila dengan menyertakan konteks 
dalam analisisnya. Konteks di sini berupa referensi informasi nyata yang diacu 
oleh plesetan tersebut dan gambar kartun sebagai informasi indeksalnya. 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja memiliki karakter tertentu 
yang khas. Hal ini bukan berarti tidak disengaja oleh pembuatnya. Karakter-
karakter yang ditonjolkan sengaja dibuat demi kepentingan yang lebih luas. PT 
Aseli Dagadu sebagai perusahaan yang tumbuh di tengah kota pariwisata 
mempunyai tanggung jawab dan mengambil peran aktif dalam meningkatkan 
sektor unggulan ini. Salah satu peran nyata dengan memunculkan produk kaos 
Dagadu Djokdja yang memuat desain dan bahasa plesetan khas Yogyakarta yang 
berarti pula sebagai salah satu media promosi pariwisata. 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja lebih digemari oleh kalangan 





Asalan mengapa lebih banyak digemari remaja karena desain yang inovatif, 
kreatif dan terkesan “smart” menjadi ciri produk Dagadu. Hal ini dibuktikan 
dengan berkembangnya kaos bajakan Dagadu di pasaran. Bahasa pada kaos 
sendiri sangat ringan, sederhana, dan mudah dicerna. Adapun dari sifat ini analisis 
tentang bahasa plesetan juga sebatas analisis struktur dan fungsi plesetan sebagai 
bahasa yang fenomenal. Pengkajian bahasa plesetan secara mendalam dapat 
berpijak pada beberapa teori dalam ilmu pragmatik. Landasan teori yang dapat 
digunakan antara lain entailment, implikatur, praanggapan, inferensi, campur 
kode, interferensi dan pemanfaatan beberapa aspek kebahasaan seperti bidang 
fonologi dan pemanfaatan akronim.  
Bahasa plesetan pada kaos dagadu djokdja terbentuk berdasarkan 
penyimpangan prinsip kerja sama. Prinsip kerja sama merupakan prinsip-prinsip 
yang harus dipatuhi peserta tutur agar komunikasi berjalan lancar dan wajar. 
Prinsip kerja sama Grice (dalam Wijana,1996:46-53), memuat aturan-aturan 
penindakan ujaran yang disebut maksim. Maksim pada prinsip kerja sama Grice 
terdiri dari : (1) maksim kuantitas (maxim of quantity); (2)  maksim kualitas 
(maxim of quality); (3) maksim relevansi (maxim of relevance); (4)  maksim 
pelaksanaan (maxim of manner); 
3. Analisis Tindak Tutur  
a. Tindak Tutur Lokusi  
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja yang mengandung tindak 
tutur lokusi terdapat pada data (01) ”United Colors of Keraton”, data (02) 
”Udah Cabe, Merah, Pedas Lagi”, data (13) ”Jago Bal-balan, Pitike 98 Bola 
disepak”, data (14) “Naik Sepeda Harap Turun, Nikmati Keramahan 
Kampung-Kampung Djokdjakarta”, data (17) “The Mask of Corro, data (18) 
“Suasana di kota santai, asik senangkan hati”, dan data (19) “Bakwan 
Forever”. Beberapa plesetan tersebut diciptakan semata-mata untuk 
kepentingan informasi sekedar memuat bahasa plesetan tanpa kandungan 
maksud tertentu seperti mempengaruhi, membujuk atau pun memprovokasi. 





Tindak tutur ilokusi termuat pada plesetan kaos Dagadu Djokdja 
dalam data (04) “ MP : Malioboro, Please”, data (05) ” Yogyakarta Institut 
of Holliday, The Programs : Malioboro St. Sultan Palace, Water Castle, 
Prambanan Temple, Borobudur Temple, Krakal Beach, Mount Merapi, 
Lesehan Fast Food, and Nice Place Others”, data (09) “Absolut Djokdja, 
Love Djokdja Absolutly”, data (15) “Jokjakatak Berhati Nyaman”, dan data 
(16) “Look! Look! Benelux nonton bola semalam suntux, pagi ngantux, 
siang meringkux”.         
Data (04) merupakan jenis tindak tutur ilokusi karena mengandung 
jenis tuturan direktif (directives) dengan maksud memohon (requesting). 
Hal itu dapat diidentifikasi dengan digunakannya ungkapan “please” 
(mohon) pada “Malioboro, Please”. Terjemahannya menjadi “mohon 
datang ke Malioboro”. Ungkapan ini menghendaki si pembaca untuk 
melakukan kunjungan ke Malioboro. Ungkapan pada data (04) juga dapat 
digolongkan ke dalam tindak menyarankan (suggesting) dengan terjemahan 
“please” (silahkan) menjadi “Silahkan ke Malioboro”. Berpijak dari dua 
analisis tuturan yang berbeda dapat dicermati bahwa maksud yang ingin 
disampaikan sama. Ilokusi pada data (04) adalah membujuk si pembaca 
untuk berkunjung ke Malioboro. 
Data (05) termasuk jenis tindak tutur ilokusi. Secara eksplisit 
ungkapan tersebut mengandung maksud merekomendasi (recommending) 
meskipun dalam bentuk tuturan menyatakan (stating) suatu hal. Fungsi 
tuturan tersebut diwujudkan dalam tuturan asertif dengan makna ilokusi 
direktif. Plesetan data (05) memuat referensi hal-hal di sekitar pendidikan 
institut. Referensi tersebut diplesetkan dengan diganti tempat-tempat wisata 
di Yogyakarta. Hal ini dimaksudkan untuk menyamarkan bentuk bujukan 
langsung dan bentuk menyarankan kunjungan ke tempat-tempat tersebut. 
Makna ilokusi dapat diidentifikasi dengan melihat items-items “ The 
Programs : …”. Penyebutan “Malioboro St, Sultan Palace, …., and Nice 
Place Others” dimaksudkan bukan sebagai bagian dari program-program 





wisata unggulan di Yogyakarta. Ilokusi plesetan data (05), yaitu 
menghendaki pembaca untuk melakukan kunjungan ke tempat-tempat 
menarik tersebut. 
Data (09) memuat tindak tutur ilokasi. “Absolut Djokdja, love 
Djokdja Absolutly” (Djokdja yang penuh, Cintailah Djokdja dengan 
sepenuhnya) mengandung dua maksud tuturan. Tuturan pertama merupakan 
tuturan sebagai tindak ilokusi, yaitu hanya dimaksudkan untuk menjelaskan 
informasi indeksal berupa botol kaca dengan berbagai panorama wisata di  
Yogyakarta yang penuh. Tuturan yang kedua merupakan tuturan sebagai 
tindak ilokusi. Tindak ilokusi yang dimaksud menghendaki para pembaca 
untuk mencintai berbagai panorama yang dihadirkan di dalam botol 
tersebut. 
Data (15) “Jokjakatak berhati nyaman” memuat maksud lain di 
samping hanya sebagai bentuk plesetan dari semboyan kota Yogyakarta, 
yaitu “Yogyakarta berhati nyaman”. Bentuk katak yang dipakai tidak 
berkaitan dengan maksud ungkapan dan semboyan yang diplesetkan. Tindak 
ilokusi yang diharapkan oleh si pembuat plesetan antara lain si pembaca 
diharapkan berkunjung ke Yogyakarta yang sesuai semboyan kotanya 
berusaha sepenuh hati melayani pengunjung supaya nyaman dan betah. 
Data (16) mengandung makna ilokasi dengan tuturan yang tersirat. 
Ungkapan “Look! Look! Benelux nonton bola semalam suntux, pagi 
ngantux, siang meringkux” merupakan bentuk tuturan asertif menyatakan 
(stating). Pernyataan “Pagi ngantux, siang meringkux” merupakan dampak 
dari perbuatan “nonton bola semalam suntux”. Ungkapan ini memiliki 
tujuan menasehati (advising) para pembaca secara tidak langsung. 
Kesimpulan data (16) mengandung makna ilokusi bahwa jangan menonton 
bola sampai semalam suntuk karena dampaknya bagi kesehatan dan 
kehidupan tidak teratur. 
c. Tindak Tutur Perlokusi. 
Data plesetan yang memuat tindak tutur perlokusi, antara lain : data 





blung …krieet…dhuut…plunk…thuut, WC Umum : Pria Boleh, Wanita 
Boleh, Bareng-Bareng Tidak Boleh”, data (07) “Dagadu Djokdja, Kaos 
Pelepas Dahaga, Baju-T Alternatif”, data (10) “ Rasa strowbery, rasa mint, 
rasa jahe, rasa duren, rasa sayange, UNIGEPS : United Nations for Geplak 
Smile”, data (11) “Djokdjalah Kebersihan!”, dan data (12) “Forget Paris 
Remember Djokdja”.  
Data (03) mengandung tindak perlokusi dengan maksud 
mempengaruhi pembaca lewat konteks tuturan. Ungkapan tersebut 
menumbuhkan pengaruh rasa jijik atau tidak nyaman pada para pembaca. 
Data (03) bermaksud menunjukkan sifat jorok yang dimiliki seseorang. Hal 
itu diwujudkan dengan ungkapan penunjuk “…kuning…” pada bagian gigi 
yang tidak pernah dirawat atau dibersihkan. Pembaca secara langsung juga 
dituntut memiliki kesadaran untuk merawat giginya. 
Data (06) merupakan plesetan dengan tindak tutur perlokusi. 
Pengaruh yang ditimbulkan pada ungkapan tersebut menimbulkan dua efek 
bagi pembaca. Pertama, pembaca dituntun pada imajinasi peristiwa saat 
seseorang berada di dalam wc dengan kegiatan buang air besar. Berangkat 
dari imajinasi tersebut pembaca diharapkan terpengaruh dengan ungkapan 
pada data (06) untuk membayangkan kegiatan buang air dengan suara-
suaranya yang mirip dengan suara orchestra sedang pentas. Berdasarkan 
pengaruh itu diharapkan mengubah persepsi tabu kegiatan buang air besar 
menjadi lebih menarik bahkan lucu. Kedua, efek yang ditimbulkan, yaitu 
rasa segan atau enggan melakukan hal-hal yang tidak senonoh di dalam wc 
umum. Ungkapan “Pria boleh, wanita boleh, bareng-bareng tidak boleh” 
mempengaruhi pembaca untuk menempatkan w.c. sebagai sarana umum 
yang berfungsi semestinya. 
Data (07) memuat tindak tutur perlokusi. Pengaruh yang diciptakan 
oleh ungkapan ini, yaitu bahasa plesetan memiliki nilai yang segar seperti 
minuman alternatif yang terdapat pada informasi indeksalnya. Pengaruh ini 
bersifat promotif karena menganalogikan kelebihan yang dimiliki produk 





Data (11) termasuk ke dalam tindak tutur perlokusi. Hal ini dapat 
diketahui pada bentuk plesetan yang memiliki kerangka acuan kalimat 
himbauan. Pengaruh yang ditimbulkan di benak pembaca yaitu pentingnya 
menjaga lingkungan agar selalu bersih. Pengaruh plesetan “Djokdjalah’ 
yang seharusnya “Jagalah” secara eksplisit ditujukan bagi masyarakat 
Yogyakarta untuk menjaga kebersihan. Penafsiran lainnya bila ungkapan ini 
ditujukan bagi orang yang berasal dari luar Yogyakarta untuk selalu ingat 
pada Yogyakarta yang bersih. 
Data (10) secara langsung menimbulkan efek tertarik, lapar, dan 
ingin mencoba makanan yang disebut geplak. Penggunaan plesetan berbagai 
rasa sampai-sampai ada “rasa sayange” pada geplak membuat bentuk 
perlokusi ungkapan ini semakin jelas. “Rasa Sayange” bukan rasa pada 
makanan yang sebenarnya namun kesan yang tertangkap dengan ungkapan 
ini rasa yang ada pada geplak menjadi semakin membuat penasaran. 
Data (12) digunakan untuk menumbuhkan pengaruh (effect) ajakan 
untuk melupakan kegiatan menonton sepak bola tetapi mengunjungi 
Djokdja untuk berwisata. Kegiatan menonton sepak bola selalu saja menjadi 
prioritas masyarakat pada umumnya ketika ada acara besar seperti piala 
dunia. Piala dunia 1998 di Perancis inilah yang menjadi acuan plesetan data 
(12). Data ini dibuat tahun 1998 jadi kala itu plesetan ini menjadi salah satu 
produk yang mengikuti perkembangan pasar. Terlepas apakah tindak 
perlokusi ini berhasil atau tidak bahasa plesetan ini cukup kreatif untuk 
mengalihkan konsentrasi masyarakat dari sepak bola. 
Analisis tindak tutur yang terdapat pada bahasa plesetan pada kaos 
Dagadu Djokdja berpijak pada teori tindak tutur Searle yang meliputi tindak 
lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Bentuk tindak tutur lokusi pada 
plesetan kaos Dagadu Djokdja berjumlah delapan buah yang terdapat dalam 
data (01), (02), (08), (13), (14), (17), (18) dan (19). Bentuk tindak tutur ilokusi 
pada plesetan kaos Dagadu Djokdja berjumlah lima buah yang terdapat dalam 
data (04), (05), (09), (15), dan (16). Bentuk tindak tutur perlokusi pada 





(03), (06), (07), (10), (11), dan (13). Bentuk tindak tutur lokusi memiliki 
kuantitas terbanyak dibandingkan tindak tutur ilokusi dan perlokusi. Hal ini 
disebabkan tindak tutur lokusi tidak memiliki kandungan maksud tertentu  dan 
semata-mata berupa ungkapan informatif. Tindak tutur ilokusi berjumlah lima 
data dan perlokusi berjumlah enam data. Hal ini disebabkan keduanya 
memiliki maksud tertentu di samping sekedar informasi dalam bentuk plesetan. 
Berdasarkan analisis pragmatik yang telah dilakukan dapat diperoleh 
hasil bahwa bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja tidak hanya memiliki 
tujuan sebagai bahasa yang dibuat untuk menarik konsumen. Bentuk-bentuk 
plesetan sengaja digunakan sebagai media yang luwes, santai, dan tidak 
mendikte, serta menghakimi. Plesetan mempunyai beberapa tujuan. Beberapa 
plesetan memilik tujuan mengkritik fenomena yang melenceng dari norma 
susila secara halus. Ada pula plesetan yang bertujuan sekedar murni 
memplesetkan suatu hal tanpa tendensi apa pun. Kebanyakan plesetan pada 






















SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa simpulan berikut ini : 
1. Fenomena-fenomena pragmatik  yang muncul dalam bahasa plesetan pada 
kaos Dagadu Djokdja meliputi fenomena inferensi, praanggapan, dan 
implikatur. Fernomena tersebut muncul akibat bahasa plesetan yang 
memiliki kandungan makna pragmatik. Penafsiran setiap bahasa 
membutuhkan beberapa tahap pemikiran dan melibatkan pemahaman 
terhadap konteks dan didukung pengetahuan seputar ungkapan yang cukup. 
2. Teknik penciptaan bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja 
memanfaatkan penyimpangan prinsip kerja sama yang memuat 
penyimpangan maksim kuantitas, penyimpangan maksim kualitas, 
penyimpangan maksim relevansi, dan penyimpangan maksim pelaksanaan. 
Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja juga memanfaatkan bentuk 
singkatan, bentuk ungkapan asing, aspek situasi dan entailment, aspek 
visual populer, dan aspek bunyi dan lagu populer. 
3. Tindak tutur yang terdapat dalam bahasa plesetan pada kaos Dagadu 
Djokdja meliputi tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Hal ini 
dikarenakan bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja mengandung 
maksud tertentu selain sebagai bentuk plesetan semata. Maksud tersebut 
meliputi membujuk dan mempengaruhi pembaca untuk melakukan suatu 
hal.  Kebanyakan plesetan pada Kaos Dagadu Djokdja bertujuan sebagai 
media promosi pariwisata Yogyakarta. 
 
B. Implikasi 
Keberadaan bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja merupakan 
fenomena kebahasaan yang menarik untuk dicermati. Dalam menyerap maksud 
bahasa plesetan ini pembaca tidak dapat mengabaikan konteks referensinya yaitu 





nyata harus dipahami terlebih dahulu agar pembaca dapat mengetahui perbedaan 
setelah diplesetkan dari acuan sebelumnya. Hal yang perlu diperhatikan lainnya, 
yaitu unsur penerimaan oleh mitra tutur atau pembaca agar sebuah plesetan dapat 
diterima dan dipahami. 
Penciptaan bahasa plesetan diperantarai oleh unsur artistik dan kreatif 
dalam berbahasa. Wujud kekreatifan ini pula yang mendorong bahasa plesetan 
pada kaos Dagadu Djokdja dapat dijadikan komoditi bisnis. Para pendiri 
perusahaan ini jeli dalam melihat peluang pasar di Yogyakarta. Waktu itu belum 
ada pihak yang mencermati bahwa di Yogyakarta belum ada produk yang 
memiliki karakteristik yang khas. Produk yang memiliki hak paten dan khas di 
Yogyakarta selain handy craft dan makanan juga cenderung biasa. Peluang 
tersebut dimanfaatkan beberapa anak muda kreatif sampai terciptalah produk 
Dagadu Djokdja. Selain itu, isi bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja yang 
sering mengangkat tema-tema Yogyakarta juga turut menunjang kemajuan dunia 
pariwisata Yogyakarta. 
Dalam bidang pengajaran bahasa Indonesia bentuk-bentuk bahasa 
plesetan pada kaos Dagadu Djokdja dapat dijadikan contoh pengajaran dalam 
mengembangkan kompetensi berbicara. Dampak positif tentunya disertai dengan 
pengaruh negatif. Bahasa plesetan pada kaos Dagadu Djokdja secara tidak 
langsung menimbulkan kerancuan berbahasa terutama pengaruh penggunaan tata 
bahasa asing dan tata bahasa daerah pada bahasa Indonesia. Selain kerancuan 
bahasa yang melanggar prinsip kerja sama (terutama maksim kuantitas) bahasa 
plesetan pada kaos Dagadu Djokdja menyebabkan penafsiran yang bermacam-
macam dari pembacanya (praanggapan dan implikatur). 
Karakteristik pemakai bahasa asing dan bahasa daerah pada kaos Dagadu 
Djokdja dengan tujuan bahasa yang disajikan lebih dapat diterima secara umuml. 
Mengingat produk ini sebagai “oleh-oleh” khas Yogya dikonsumsi para 
wisatawan baik wisatawan lokal maupun mancanegara. Kepentingan umum ini 
kadang bertabrakan dengan tujuan kepentingan kebahasaan. Bukan suatu halangan 






Penggunaan sumber-sumber plesetan yang mengacu pada hal-hal yang 
tabu dan menyimpang dari etika dan norma seharusnya dihindari. Plesetan pada 
kaos dapat dikonsumsi secara langsung oleh siapa pun terutama anak-anak.  
Anak-anak harus mendapat penjelasan mengenai pemakaian bahasa plesetan agar 
mereka dapat mengerti dan menguasai kesantunan dalam berbahasa. Tugas ini 
bukan mutlak milik pengajar Bahasa Indonesia, tetapi semua lapisan harus 
mempunyai rasa tanggung jawab akan hal ini. Bahasa plesetan sebagai bahan ajar 
dapat dijadikan contoh bahasa nonformal sebagai pembeda dengan  bahasa formal 
sehingga siswa tahu fungsi penggunaanya dalam situasi berbahasa sehari-hari.  
 
C. Saran 
Saran yang dapat penulis sampaikan berkaitan dengan permasalahan 
meliputi saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan dengan skripsi ini, antara 
lain bagi: 
1. Produsen Kaos Dagadu Djokdja, Khususnya Bagian Kreatif Desain 
a. Bahasa plesetan yang disajikan hendaknya berkembang mengikuti selera 
pasar dengan mempertahankan karakter dan ciri khas Dagadu Djokdja 
sehingga produk ini dapat mempertahankan eksistensinya dan tetap 
digemari konsumennya. 
b. Kekreatifan dan inovasi plesetan selalu diciptakan dengan memperhatikan 
keaslian dan ciri khas Dagadu Djokdja. 
c. Bekerja sama dengan pihak-pihak yang berkompeten dengan bahasa 
plesetan seperti peneliti, seniman, atau pun  para remaja berbakat agar 
tercipta bahasa plesetan yang berkualitas. 
d.  Mendokumentasikan bahasa plesetan yang sudah ada sebagai aset variasi 
bahasa Indonesia yang unik dan menarik. 
2. Pembaca dan Peneliti lain 
a. Apabila tertarik mempelajari bahasa plesetan ini hendaknya total dan 
bersungguh-sungguh, mengingat bahasa plesetan yang ada sekarang ini 





b. Masyarakat harus lebih terbuka terhadap keberadaan bahasa plesetan 
sebagai bahasa yang ringan namun dapat dianalisis dengan pemahaman 
yang lebih ilmiah. 
3. Bidang Pengajaran. 
Guru harus memberikan pengertian yang benar kepada siswa bahwa 
bahasa plesetan sebagai bahasa yang ekspresif dapat digunakan dalam situasi 
komunikasi nonformal dengan tetap memperhatikan kesantunan dalam 
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